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ABSTRAK 

Oleh: 

Andhinia Putri Mahadika 

 

Fear Of Missing Out (FoMO) pada dewasa awal merupakan 

fenomena psikologis yang perlu mendapat perhatian seiring dengan 

meningkatnya penggunaan media sosial, khususnya di kalangan 

penggemar K-pop. Perkembangan pesat media sosial X sebagai 

platform microblogging berbasis real-time menciptakan tekanan 

psikologis yang mendorong individu untuk terus memantau aktivitas 

orang lain. Faktor yang dapat memengaruhi FoMO dalam penelitian 

ini adalah trait neuroticism dan social comparison. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara trait 

neuroticism dan social comparison dengan fear of missing out 

(FoMO) pada dewasa awal penggemar NCT pengguna media sosial X. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan populasi 

dewasa awal penggemar NCT pengguna media sosial X. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling dan diperoleh 

sebanyak 160 responden. Data dikumpulkan menggunakan tiga skala 

yaitu skala Fear Of Missing Out, skala Trait Neuroticism, dan skala 

Social Comparison. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis regresi berganda dengan bantuan software IBM 

SPSS 25 for windows. 

Hasil penelitian menunjukkan nilai R = 0,629 dan R
2
 = 0,395 

dengan signifikansi 0,000. Hal ini menunjukkan adanya hubungan 

yang signifikan antara trait neuroticism dan social comparison dengan 

fear of missing out pada dewasa awal penggemar NCT pengguna 

media sosial X dengan sumbangan efektif sebesar 39,5%. Adapun 

kontribusi masing-masing variabel sebesar 7,8% untuk trait 

neuroticism dan 31,7% untuk social comparison. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa trait neuroticism dan social comparison 

memiliki keterkaitan yang signifikan dengan fear of missing out pada 

dewasa awal penggemar NCT pengguna media sosial X. 

 

Kata kunci : Fear Of Missing Out, Trait Neuroticism, Social 

Comparison, Dewasa Awal, Penggemar NCT 
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ABSTRACT 

Author:  

Andhinia Putri Mahadika 

  

Fear Of Missing Out (FoMO) in early adults is a psychological 

phenomenon that warrants attention alongside the increasing use of 

social media, particularly among K-pop fans. The rapid development 

of Social Media X as a real-time microblogging platform creates 

psychological pressure that compels individuals to continuously 

monitor the activities of others. The factors examined in this study that 

may influence FoMO are trait neuroticism and social comparison. 

This study aims to investigate the relationship between Trait 

Neuroticism and Social Comparison with fear of missing out (FoMO) 

in early adults who are NCT fans and users of Social Media X. This 

study employs a quantitative approach, with the population consisting 

of early adults who are NCT fans and users of Social Media X. 

Sampling was conducted using the purposive sampling technique, 

yielding a total of 160 respondents. Data were collected using three 

scales: the Fear Of Missing Out scale, the Trait Neuroticism scale, 

and the Social Comparison scale. Data analysis was performed using 

multiple regression analysis with the aid of IBM SPSS 25 for Windows 

software. 

The results of the study revealed R = 0.629 and R² = 0.395, with 

a significance 0.000. These findings indicate a significant relationship 

between trait neuroticism and social comparison with fear of missing 

out in early adults who are NCT fans and users of Social Media X, 

with a combined effective contribution of 39.5%. The individual 

contributions of each variable were 7.8% for trait neuroticism and 

31.7% for social comparison. Therefore, it can be concluded that trait 

neuroticism and social comparison are significantly associated with 

fear of missing out in early adults who are NCT fans and users of 

Social Media X. 

 

Keywords : Fear Of Missing Out, Trait Neuroticism, Social 

Comparison, Early Adults, NCT Fans 
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MOTTO 

 

خِرَةَ لهَِيَ  الحَْيَوَانُُۘ لوَْ كََنوُْا  ارَ الَّْٰ لعَِبٌٌۗ وَاِنا الدا نيَْآ اِلَّا لهَوٌْ وا وَمَا هٰذِهِ الحَْيٰوةُ الدُّ

 يعَْلمَُوْنَ 

“Dan kehidupan dunia ini hanyalah senda gurau dan permainan.  

Dan sesungguhnya negeri akhirat itulah kehidupan yang sebenarnya, 

sekiranya mereka mengetahui” 

(Q.S. Al-Ankabut ayat 64) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Media sosial menjadi sesuatu yang tak terpisahkan dari 

kehidupan sehari-hari, terutama di kalangan dewasa awal. 

Perkembangan pesat media sosial didukung dengan jaringan 

internet yang pesat, sehingga akses informasi dapat dilakukan 

dengan mudah melalui smartphone. Kemudahan dan ragam 

informasi yang tersedia membuat individu dapat menghabiskan 

waktu lebih lama dengan perangkat tersebut. Berdasarkan hasil 

survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII) tahun 2025, persentase penggunaan internet di 

Indonesia mencapai 80.66% ini merupakan peningkatan sebesar 

1,16% dibandingkan sebelumnya, dengan jumlah pengguna 

internet mencapai 229.428.417 jiwa dari total populasi Indonesia 

yang berjumlah 284.438.900 jiwa dengan jangka waktu 

mengakses media sosial selama 1-2 jam dengan persentase sebesar 

34,17% dan 33,3% mengakses media sosial selama 2-3. 

Media sosial X menjadi salah satu media sosial untuk 

berkomunikasi berbasis microblogging. X merupakan sebuah 

jejaring sosial yang terhubung secara real-time, sehingga 

penggunanya dapat menjangkau orang lain untuk berinteraksi dan 

X lebih berfokus pada tulisan bukan bentuk visual (Wibowo, 

2021). Tingginya penggunaan X di indonesia terjadi karena 

masyarakat merasa lebih mudah dan cepat dalam mengakses 

informasi.  Kemampuan individu dalam memahami dan 

menggunakan informasi digital juga menjadi bagian penting 

dalam penggunaan media sosial. Islamia dan Arif (2024) 

menunjukkan bahwa literasi digital berperan dalam mendukung 

kemampuan individu dalam menggunakan teknologi digital secara 

efektif. Menurut Kim (2020) Twitter atau X adalah sosial media 

terbanyak yang digunakan oleh penyuka K-pop dalam sepuluh 

tahun terakhir. Aplikasi real-time ini menciptakan tekanan 
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psikologis yang kuat untuk memantau secara terus menerus, 

terutama pada fitur trending topic agar tidak tertinggal informasi 

penting, yang merupakan pemicu utama FoMO karena rasa takut 

(Przybylski et al., 2013). X juga berfungsi sebagai tempat 

perbandingan sosial berbasis opini dan status, social comparison 

terbukti berkontribusi secara signifikan terhadap munculnya 

FoMO. McGinnis (2020) menjelaskan kemudahan dalam hal 

menerima informasi melalui media sosial itu dapat meningkatnya 

keinginan membandingkan diri. Islamia et al. (2023) 

menunjukkan bahwa kebutuhan untuk menjalin keterhubungan 

sosial dapat menjadi salah satu hal yang mendorong keterlibatan 

individu dalam penggunaan media sosial. 

Kondisi ini semakin terasa di kalangan penggemar K-pop, 

khususnya NCTzen, sebutan untuk penggemar NCT. Salah satu 

grup K-pop yang sukses meraih prestasi di kancah musik 

internasional adalah Neo Culture Technology atau biasa disebut 

NCT, Grup ini didirikan pada tahun 2016 oleh agensi SM 

Entertaiment dan mempunyai penggemar yang begitu kuat dan 

berpengaruh cukup besar yang disebut nctzen “NCT Citizen” 

(Sakina & Widyasari, 2023). NCT tercatat sebagai artis K-pop 

kedua yang paling banyak dibicarakan di X secara global, dan 

basis penggemarnya dikenal sebagai salah satu yang paling aktif 

dalam hal streaming, diskusi real-time, dan distribusi konten 

dibanding fandom K-pop lain (CNN Indonesia, 2022).  

Sebagai gambaran besarnya basis penggemar ini, akun 

resmi NCT di X (@NCTsmtown) tercatat memiliki 11,6jt 

pengikut dan akun fansbase NCT (@nctzenbase) memiliki 928,2 

ribu pengkut di media sosial X.  Indonesia sendiri tercatat sebagai 

negara dengan jumlah pengguna X terbanyak keempat di dunia 

(GoodStats, 2024). Pemilihan NCT sebagai subjek penelitian juga 

didasari oleh soliditas dan aktivitas basis penggemarnya di media 

sosial X. Berdasarkan data terbaru, NCTzen (fandom pendukung 

NCT) tercatat sebagai salah satu fandom K-pop dengan jumlah 

penggemar inti terbesar di dunia, yakni sekitar 350.000 orang, 

hampir menyamai STAY (fandom Stray Kids) yang berjumlah 

320.000 orang (Delivered Korea, 2025). Hal ini turut dikonfirmasi 

melalui hasil Fandom of the Year 2025 yang dipublikasikan 
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Music Mundial, di mana NCTzen tercatat masuk dalam jajaran 

fandom teraktif berdampingan dengan ARMY (BTS), AROHA 

(ASTRO), dan STAY (Stray Kids) (VOI, 2025). Keunikan 

struktur NCT yang terdiri atas beberapa sub-unit seperti NCT U, 

NCT 127, NCT Dream, WayV, NCT Wish, NCT DoJaeJung dan 

NCT JNJM justru menjadi tantangan tersendiri bagi 

penggemarnya, namun NCTzen dinilai mampu menunjukkan 

soliditas dengan memastikan setiap sub-unit tetap mendapat 

sorotan. 

 Di Indonesia sendiri, NCTzen bahkan tercatat sebagai 

salah satu fandom K-pop terbesar dan paling aktif, kerap 

menyelenggarakan berbagai proyek kolektif seperti kampanye 

sosial, penggalangan dana, hingga proyek streaming untuk 

mendukung idolanya (Pop-Star, 2024). Aktivitas semacam ini 

sejalan dengan karakteristik umum penggemar K-pop di platform 

X, yang cenderung membentuk identitas kolektif dan aktif 

berinteraksi secara intens melalui akun tersebut untuk mendukung 

idolanya (Sutardi dkk., 2024). Dengan demikian, tingginya 

aktivitas penggemar NCT tersebut menjadikannya subjek yang 

relevan untuk mengkaji fenomena fear of missing out di kalangan 

penggemar K-pop pengguna media sosial X dan penggemar K-pop 

di Indonesia didominasi kelompok usia 20-25 tahun, yang artinya 

mayoritas NCTzen aktif memang berada di rentang usia dewasa 

awal yang jadi fokus penelitian ini. Sebagai NCTzen, mengikuti 

perkembangan idola berarti harus terus update, siaran langsung, 

jadwal comeback, hasil chart, sampai obrolan sesama fans yang 

berlangsung nyaris 24 jam. hal ini yang bisa memicu rasa cemas 

ketika merasa tertinggal, atau yang dikenal dengan istilah Fear of 

Missing Out (FoMO). 

Santrock (2012) mengemukakan bahwa dewasa awal 

adalah transisi dari masa remaja ke masa dewasa, pada masa ini 

individu dewasa awal masih mengeksplorasi karier apa yang akan 

mereka ambil, ingin menjadi individu seperti apa, serta gaya hidup 

apa yang mereka inginkan, mereka mulai menyelesaikan sekolah, 

mandiri secara ekonomi, serta megejar karir.  Menurut Hurlock 

(1980) tahapan dewasa awal adalah masa penyesuaian diri dari 

pemenuhan tuntutan sosial yang dimulai dari rentang usia 18-40 
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tahun. Masa dewasa awal sering diwarnai dengan stres bagi 

banyak individu dan dipicu oleh berbagai tuntutan hidup, tingkat 

stres pada kelompok usia ini lebih tinggi dibandingkan kelompok 

usia lainnya disebabkan oleh banyak tuntutan dan ekspetasi yang 

harus dipenuhi untuk mencapai dewasa yang ideal. Mengakses 

media sosial adalah cara mereka untuk mengalihkan pikiran dan 

emosi yang negatif, sehingga hal ini menjadi kebutuhan sehari-

hari bagi banyak dewasa awal. Namun di sisi lain, interaksi yang 

terus menerus dengan media sosial juga dapat memberikan 

dampak psikologis yang signifikan, salah satunya fenomena Fear 

Of Missing Out (FoMO). 

 Hal ini diperkuat oleh data Gumelar et.al. (2021) yang 

menunjukkan bahwa penggemar K-pop di Indonesia didominasi 

oleh kelompok usia 20-25 tahun sebesar 40,7%, usia 15-20 tahun 

sebesar 38,1%. Data ini memperlihatkan bahwa mayoritas 

penggemar K-pop aktif di media sosial berada pada rentang usia 

dewasa awal. Temuan serupa juga diungkap oleh Khairina dkk. 

(2024) pada dewasa awal usia 19-25 tahun, di mana 

ketergantungan pada media sosial memunculkan FoMO yang 

berdampak pada kecemasan, kecenderungan membandingkan diri, 

dan perasaan kesepian. Kondisi ini sejalan dengan temuan Islamia 

et al. (2025) yang menunjukkan bahwa individu dewasa awal 

(emerging adulthood) rentan mengalami tekanan psikologis, salah 

satunya quarter-life crisis, akibat tuntutan hidup pasca lulus 

kuliah maupun ekspektasi sosial yang belum sepenuhnya dapat 

mereka penuhi. Selanjutnya, penelitian Syafitri et al. (2021) turut 

memperkuat gambaran ini dengan menemukan bahwa motif 

diversi, yaitu dorongan untuk melepaskan diri dari tekanan dan 

ketegangan emosi, berhubungan positif dan signifikan dengan 

pengungkapan diri pada pengguna media sosial, yang 

menunjukkan bahwa media sosial memang kerap dijadikan sarana 

pelarian dari tekanan psikologis pada masa dewasa awal. 

 Fear Of Missing Out (FoMO), yaitu kecemasan yang dialami 

individu ketika mereka merasa tertinggal dari pengalaman sosial 

yang dianggap menarik oleh orang lain. Fear Of Missing Out 

(FoMO) juga dapat dimaknai sebagai sebuah ketakutan mendalam 

yang dirasakan seseorang karena dirinya tidak terlibat di dalam 
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sebuah pengalaman berharga atau pengalaman penting yang 

terjadi pada orang lain (Przybylski et al., 2013). Individu yang 

mengalami fear of missing out  memiliki keingintahuan yang 

tinggi sehingga mereka akan terus mencari tahu informasi yang 

mereka inginkan. Selain itu individu yang mengalami FoMO akan 

selalu mementingkan penilaian orang lain mengenai dirinya, 

sehingga mereka akan mengunggah postingan yang dapat 

memancing like, direct message, dan comment. Individu yang 

mengalami fear of missing out akan merasa cemas, sedih, dan 

takut tertinggal informasi sehingga mereka menghabiskan 

waktunya untuk mengakses media sosial.  

 Aspek fear of missing out dibagi menjadi dua, yaitu tidak 

terpenuhinya kebutuhan psikologis akan relatedness, kebutuhan 

seorang individu untuk merasakan perasaan tergabung, terhubung, 

dan kebersamaan dengan orang lain, kemudian tidak terpenuhinya 

kebutuhan psikologis akan self berkaitan dengan competence dan 

autonomy. Competence sebagai keinginan yang melekat pada 

individu untuk merasa efektif dalam berinteraksi dengan 

lingkungannya mencerminkan kebutuhan untuk melatih 

kemampuan dan mencari tantangan yang optimal dan Autonomy 

bermakna bahwa individu bebas mengintegrasikan tindakan yang 

dijalankan dengan diri sendiri tanpa terikat atau mendapat kontrol 

diri orang lain (individu merupakan inisiator dan sumber dari 

perilakunya. Salah satu faktor utama yang berkontribusi terhadap 

FoMo adalah Social Comparison, yakni kecenderungan individu 

untuk mengevaluasi dirinya dan membandingkan kehidupan 

mereka dengan orang lain. 

 Menurut penelitian Oprita et al., (2023) yang berjudul 

“Hubungan Antara Social Comparison Dengan Fear Of Missing 

Out (FoMO) Pada Komunitas K-pop K-popers Padang” 

menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara 

Social Comparison dan Fear Of Missing Out pada komunitas K-

popers Padang. Social Comparison paling berpengaruh pada 

aspek emosional FoMO, seperti kecemasan dari perbandingan 

upward di media sosial, sementara aspek kognitifnya lebih lemah. 

Hal ini menunjukkan bahwa perlunya literasi digital pada dewasa 

awal untuk mengendalikan perbandingan sosial dan mencegah 
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kecanduan. Fenomena ini terkait erat dengan kesejahteraan 

psikologis jangka panjang, termasuk stres dan karir pada dewasa 

awal (Elhai et al., 2020) 

 Aspek-aspek social comparison terdiri aspek pendapat 

(Opinion) dan aspek kemampuan (Ability) dan social comparison 

terbagi menjadi dua jenis, yaitu upward comparison 

(membandingkan diri dengan orang yang lebih baik) dan 

downward comparison (membandingkan diri dengan orang yang 

kurang beruntung). Penelitian menunjukkan bahwa social 

comparison dapat meningkatkan kecemasan dan ketidakpuasan 

hidup, terutama ketika seseorang merasa bahwa kehidupan orang 

lain lebih baik daripada kehidupan dirinya sendiri (Cahyani & 

Pangestu, 2023). Fenomena penggunaan media sosial telah 

menyebabkan penggunanya melakukan social comparison yang 

sering menyebabkan kelelahan, membandingkan dirinya dengan 

orang lain dan terus-menerus memeriksa memeriksa informasi 

yang dibagikan oleh orang lain untuk perbandingan (Kaur et al., 

2021). 

 Selain social comparison, trait neuroticism juga faktor lain 

memiliki peran signifikan dalam meningkatkan fear of missing out 

(FoMO). Neuroticism merupakan salah satu dimensi utama dalam 

teori kepribadian Big Five, yang ditandai dengan kecenderungan 

untuk mengalami emosi negatif seperti kecemasan, depresi, dan 

ketidakstabilan emosional, dapat mempengaruhi cara individu 

merespons informasi yang mereka terima dari media sosial. Aspek 

trait neuroticism meliputi anxiety, angry hostility, depression, 

self-consciousness, vulnerability, impulsivenesss (McCrae & 

Costa, 2006). Menurut penelitian Ramadhani & Suryaningrum 

(2023) yang berjudul “Pengaruh Pengaruh kepribadian 

Neuroticism dan extraversion terhadap Fear Of Missing Out pada 

remaja”, individu dengan tingkat Neuroticism yang tinggi 

cenderung lebih mudah cemas, tidak stabil secara emosional, dan 

merasa takut tertinggal dari pengalaman sosial orang lain. 

Individu dengan tingkat neurotisisme yang tinggi cenderung lebih 

sensitif terhadap emosi negatif dan lebih rentan terhadap social 

comparison, yang dapat memperburuk perasaan fear of missing 

out dan mengalami pola penggunaan media sosial yang tidak 
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sehat, seperti mengecek media sosial secara kompulsif, merasa 

cemas jika tidak online, dan lebih mudah kecanduan media sosial 

(Balta et al.., 2020). 

 Dalam konteks penelitian ini, fenomena fear of missing out 

dapat dikaitkan dengan nilai-nilai Islam yang terdapat dalam Al-

Qur'an maupun Hadist. Salah satu ayat yang relevan adalah: 

نَ الَْْمْوَالِ وَالَْْهفُْسِ  نَ الخَْوْفِ وَالجُْوْعِ وَهقَْصٍ مِّ ءٍ مِّ وَلنَبَْلوَُنَّكُُْ بِشََْ

بِِِينَْ  ِ الصّٰ   وَالثَّمَرٰتِِۗ وَبشَِّّ

Artinya: "Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu, 

dengan sedkit ketakutan, kelaperan, kekurangan harta, jiwa dan 

buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-

orang yang sabar" (Surah Al-Baqarah :155) 

 Berdasarkan hasil tafsir Al Misbah ayat Al-Quran Surah Al-

Baqarah diatas menyatakan: Dan sungguh Kami akan membrimu 

cobaan berupa sedikit ketakutan) terhadap musuh, (kelaparan) 

paceklik, (kekurangan harta) disebabkan datangnya malapetaka, 

(dan jiwa) disebabkan pembunuhan, kematian dan penyakit, (serta 

buah-buahan) karena bahaya kekeringan, artinya Kami akan 

menguji kamu, apakah kamu benar bersabar atau tidak. (dan 

sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar) 

bahwa mereka kan menerima ganjaran kesabaran itu berupa surga 

(Shihab, 2000). 

 Berdasarkan ayat dan tafsir di atas dapat disimpulkan bahwa 

Qs. Al-Baqarah ayat 155 menyatakan bahwa Allah akan menguji 

setiap manusia dengan berbagai bentuk cobaan, salah satunya 

berupa rasa takut dan kekhawatiran, sebagai bentuk ujian 

keimanan dan kesabaran. Ayat ini mengisyaratkan bahwa manusia 

hendaknya mampu mengendalikan rasa cemas dan tidak larut 

dalam kekhawatiran yang berlebihan terhadap hal-hal yang 

bersifat duniawi (Shihab, 2000). Namun pada kenyataannya, di 

era digital seperti sekarang, kekhawatiran tersebut semakin mudah 

muncul melalui interaksi di media sosial, salah satunya platform 

X. Individu dengan trait neuroticism yang tinggi cenderung lebih 

mudah merasa cemas, gelisah, dan tidak stabil secara emosional, 

sehingga lebih rentan melakukan social comparison atau 
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membandingkan dirinya dengan orang lain, dalam konteks ini 

sesama penggemar NCT yang aktif membagikan informasi, 

momen kebersamaan, maupun interaksi dengan idola di media 

sosial X. Perbandingan sosial yang terus-menerus ini dapat 

memicu perasaan takut tertinggal atau kehilangan sesuatu yang 

penting yang tengah dialami orang lain, yang dikenal dengan 

istilah fear of missing out (FoMO).  

 Peneliti mengambil data awal untuk memperkuat fenomena 

tersebut, dengan melakukan wawancara secara langsung pada tiga 

narasumber yang berada pada rentang usia dewasa awal dan 

merupakan pengguna aktif media sosial X. Wawancara pertama 

dilakukan pada tanggal 15 Maret 2025, diketahui subjek berinisial 

DLP (pr/20 thn) menyatakan bahwa dirinya sering 

membandingkan dirinya sendiri dengan kehidupan orang lain 

yang terlihat sukses di media social X, misalnya dalam aktivitas 

jalan-jalan, menghadiri konser, hingga pendidikan yang 

diinginkan. DLP menyadari bahwa kebiasaan membandingkan 

diri tersebut membuatnya merasa tertekan dan semakin sulit untuk 

menghargai segala proses yang sedang dirinya jalani. DLP juga 

mengaku semakin sulit berhenti membuka media sosial X setiap 

harinya karena merasa perlu mengetahui perkembangan terbaru 

dari teman-teman maupun artis agar tidak tertinggal. 

 Selanjutnya, narasumber kedua berinisial SLV (pr/21 thn) 

juga diwawancarai pada tanggal 15 Maret 2025. SLV 

menyampaikan bahwa dirinya sering merasa cemas setelah 

melihat postingan teman atau influencer di media sosial yang 

tampak produktif dan memiliki kehidupan yang ideal. Perasaan 

tersebut muncul karena SLV merasa bahwa jika dirinya tidak 

memperbarui aktivitasnya di media sosial atau sesibuk orang lain, 

maka hidupnya terasa kurang maksimal dibandingkan dengan 

orang lain. SLV mengaku bahwa hal ini sering membuatnya sulit 

fokus saat bekerja dan malah menghabiskan lebih banyak waktu 

di media sosial. 

 Selanjutnya peneliti melakukan wawancara ketiga pada 

tanggal 17 Maret 2025 bersama narasumber berinisial KD (pr/21 

thn). KD menyampaikan bahwa dirinya sering merasa khawatir 

dan gelisah jika tidak segera membuka media sosial X, terutama 
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setelah beberapa jam tidak online.Perasaan ini muncul  karena 

adanya kekhawatiran akan tertinggal informasi penting, kabar 

terbaru, maupun topik yang sedang ramai dibicarakan di media 

sosial X. KD juga bahwa sering membandingkan dirinya dengan 

kehidupan orang lain yang tampak lebih menarik di media sosial, 

yang kemudian membuatnya merasa kurang percaya diri dan tidak 

puas terhadap kehidupannya sendiri. KD menyadari bahwa 

kondisi ini berdampak pada konsentrasinya dan membuatnya lebih 

cemas jika tidak memegang ponsel dalam waktu lama. 

 Berdasarkan hasil wawancara ketiga narasumber tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan media sosial X 

berkontribusi terhadap meningkatnya kecenderungan melakukan 

social comparison dan munculnya fear of missing out pada 

dewasa awal. Ketiganya menunjukkan ciri-ciri individu dengan 

trait neuroticism yang tinggi, seperti mudah merasa cemas, 

kurang percaya diri, serta sulit mengontrol penggunaan media 

sosial karena takut tertinggal informasi atau merasa hidupnya 

kurang berarti dibandingkan orang lain. Dengan demikian, 

penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna memahami 

sejauh mana trait neuroticism dan social comparison secara 

bersama-sama dapat mendorong munculnya fear of missing out 

pada dewasa awal penggemar NCT pengguna media sosial X. 

 Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan 

antara social comparison dengan fear of missing out (Oprita et al., 

2023; Cahyani & Pangestuti, 2023), maupun hubungan antara 

trait neuroticism dengan fear of missing out (Astuti, 2021; 

Ramadhani & Suryaningrum, 2023). Meskipun demikian, masih 

jarang ditemukan penelitian yang mengkaji secara bersamaan 

peran trait neuroticism dan social comparison terhadap fear of 

missing out, khususnya pada populasi penggemar K-pop yang 

memiliki karakter fandom yang spesifik seperti NCTzen di media 

sosial X. Selain itu, belum banyak studi yang membahas seberapa 

besar kontribusi masing-masing faktor tersebut secara terpisah, 

meskipun keduanya sama-sama diduga berperan penting. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengisi 

kekosongan kajian dengan menganalisis hubungan antara trait 
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neuroticism dan social comparison dengan fear of missing out 

pada dewasa awal penggemar NCT pengguna media sosial X. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat hubungan antara Trait Neuroticism dengan 

Fear Of Missing Out (FoMO) pada dewasa awal penggemar 

NCT pengguna media sosial X ? 

2. Apakah terdapat hubungan antara Social Comparison dengan 

Fear Of Missing Out (FoMO) pada dewasa awal penggemar 

NCT pengguna media sosial X ? 

3. Apakah Trait Neuroticism dan Social Comparison berhubungan 

dengan Fear Of Missing Out (FoMO) pada dewasa awal 

penggemar NCT pengguna media sosial X ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui hubungan antara Trait Neuroticism dengan Fear Of 

Missing Out (FoMO) pada dewasa awal penggemar NCT 

pengguna media sosial X  

2. Mengetahui hubungan antara Social Comparison dengan Fear 

Of Missing Out (FoMO) pada dewasa awal penggemar NCT 

pengguna media sosial X  

3. Mengetahui hubungan Trait Neuroticism dan Social Comparison 

dengan Fear Of Missing Out (FoMO) pada dewasa awal 

penggemar NCT pengguna media sosial X  

 

D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis, sebagai berikut :  

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan ilmu psikologi, khususnya 

bidang psikologi perkembangan, psikologi kepribadian 

dan psikologi sosial terkait peran Trait Neuroticism dan 

Social Comparison dalam perilaku pengguna media 

sosial. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penggemar NCT pengguna Media Sosial X 

  Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan 

memberikan wawasan bagi penggemar NCT pengguna 

media sosial X agar lebih memahami faktor psikologis 

yang dapat memengaruhi pengalaman Fear Of Missing 

Out (FoMO), sehingga dapat mengelola penggunaannya 

secara lebih sehat. 

b. Bagi peneliti Selanjutnya 

  Hasil penelitian ini diharapkan membantu peneliti 

selanjutnya untuk dijadikan referensi atau bahan rujukan 

mendatang, khususnya terkait dengan topik yang 

berkaitan dengan Fear Of Missing Out (FoMO), Trait 

Neuroticism dan Social Comparison. 

 

E. Kajian Penelitian Terdahulu  

1. Penelitian oleh Gesta Oprita, Rinaldi, Niken Hartati, & Rahayu 

Hardianti Utami (2023). Judul “Hubungan Antara Social 

Comparison Dengan Fear Of Missing Out (FoMO) Pada 

Komunitas K-pop K-Popers Padang”. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara 

Social Comparison dan Fear Of Missing Out pada komunitas 

K-popers Padang (Oprita et al., 2023). Perbedaan penelitian ini 

dengan peneliti terletak pada jumlah variabel yang diteliti, 

peneliti menambahkan variabel Trait Neuroticism. Persamaan 

penelitian yaitu mengkaji hubungan Social Comparison dengan 

Fear Of Missing Out. 

2. Penelitian oleh Chatarina Nila Astuti & Ratriana Y.E. 

Kusumiati (2021). Judul “Hubungan Kepribadian Neurotisme 

dengan Fear Of Missing Out pada Remaja Pengguna Aktif 

Media Sosial” Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan 

positif dan signifikan antara kepribadian neurotisisme dengan 

Fear Of Missing Out (Astuti, 2021).  Perbedaan penelitian ini 

dengan peneliti terletak pada subjek dan variabel tambahan, 

peneliti menambahkan variabel Social Comparison untuk 

melihat bagaimana faktor Social Comparison turut berperan 

dalam Fear Of Missing Out (FoMO). Persamaan penelitian 
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yaitu mengkaji hubungan antara Trait Neuroticism dengan Fear 

Of Missing Out. 

3. Penelitian oleh Nithya B. Nair, S. Keerthana, Juwani Mariam 

Abraham, Aiswarya T. Symon, dan Jikku Mariam John (2022) 

berjudul “Exploring the Relationship between FoMO and Big 

Five Personality Traits among Emerging Adults”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa seluruh dimensi Big Five 

Personality memiliki hubungan yang positif dan signifikan 

dengan FoMO (Nithya B Nair et al., 2022). Perbedaan 

penelitian ini dengan peneliti terletak pada variabel dan fokus 

kajian, peneliti lebih spesifik hanya mengkaji Trait Neuroticism 

serta menambahkan variabel Social Comparison. Persamaan 

penelitian yaitu menggunakan subjek penelitian usia dewasa 

awal. 

4. Penelitian oleh Ditya Tri Amelia & Amin Akbar (2023) yang 

berjudul “Fear Of Missing Out (FoMO) Pada Masa Dewasa 

Awal”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Fear Of Missing 

Out memiliki peran sebesar 51,1% terhadap penggunaan media 

sosial TikTok. Ini berarti hampir setengah dari subjek dalam 

fase dewasa awal mengalami FoMO saat menggunakan TikTok 

(Amelia, 2023). Perbedaan penelitian ini dengan peneliti 

terletak pada variabel yang dikaji. Penelitian ini hanya melihat 

peran FoMO terhadap penggunaan media sosial TikTok, 

sedangkan peneliti akan menguji hubungan Trait Neuroticism 

dan Social Comparison dengan Fear Of Missing Out pada 

pengguna media sosial X. Persamaan penelitian terletak pada 

subjek penelitian, yaitu sama-sama melibatkan individu dewasa 

awal pengguna media sosial. 

5. Penelitian oleh Reina Okta Cahyani dan Retno Pangestuti (2023) 

berjudul “Fear Of Missing Out (FoMO) dengan Social 

Comparison pada Mahasiswa Pengguna Instagram. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang 

signifikan antara Fear Of Missing Out dan Social Comparison 

dengan nilai korelasi r = 0,654; p = 0,000 (p < 0,05). (Cahyani 

& Pangestuti, 2023). Perbedaan penelitian ini dengan peneliti 

terletak pada penambahan variabel kepribadian, yaitu Trait 

Neuroticism. Persamaan penelitian yaitu menggunakan 
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pendekatan kuantitatif korelasional dengan subjek penelitian 

pada rentang usia dewasa awal. 

6. Penelitian oleh Silvia dan Yeni Anna Appulembang (2022) 

dengan judul “Social Comparison denga Fear Of Missing Out 

Pada Remaja Pengguna Aktif Media Sosial”. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara Social 

Comparison dengan Fear Of Missing Out (FoMO) pada remaja 

pengguna aktif media sosial (Silvia & Appulembang, 2022). 

Perbedaan penelitian ini dengan peneliti terletak pada subjek 

dan variabel yang diambil, peneliti menambahkan variabel Trait 

Neuroticism. Persamaan penelitian yaitu mengkaji hubungan 

antara Social Comparison dengan Fear Of Missing Out. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Fear Of Missing Out 

1. Definisi Fear Of Missing Out 

  Przybylski et al., (2013) menjelaskan bahwa fear of missing 

out merupakan suatu perilaku dimana individu menginginkan 

terus terhubung dengan segala hal yang dilakukan oleh orang 

lain, terutama terhadap suatu pengalaman berharga dan 

pengalaman menyenangkan yang belum pernah dirinya rasakan 

sebelumnya. Hal ini dapat menjadi kecemasan dan ketakutan 

yang dialami seorang individu ketika melihat bahwa orang lain 

tengah mengalami pengalaman yang menyenangkan, dan 

dirinya merasa tidak terlibat secara langsung dalam pengalaman 

tersebut. Fear of missing out merupakan bentuk dari kecemasan 

sosial yang ada karena dari perkembangan media sosial. 

Seseorang yang memiliki kecenderungan fear of missing out 

dapat mengalami beberapa gejala, yaitu sulit untuk melepaskan 

diri dari smarthphone, merasa gelisah dan cemas ketika tidak 

mengecek atau membuka media sosial, merasa berkomunikasi 

dengan teman di dunia maya lebih penting dibandingkan 

berkomunikasi dengan teman dunia nyata, mereka akan antusias 

dengan postingan orang lain. 

  Fear of missing out adalah kondisi psikologis yang 

menyebabkan seseorang merasa cemas, takut, dan gelisah 

karena kehilangan informasi, pengalaman, atau peristiwa. orang 

yang mengalami fear of missing out memiliki rasa ingin tahu 

yang besar dan selalu mencari informasi yang diinginkan, selain 

itu mereka akan selalu memperhatikan pandangan orang lain 

terhadap dirinya. JWT Intelligence (2012) berpendapat bahwa 

fear of missing out merupakan salah satu dari kecemasan sosial, 

namun dengan perkembangan media sosial yang semakin 

meningkat saat ini maka kemungkinan seseorang mengalami 

fear of missing out juga semakin meningkat. 
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 Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan 

bahwa fear of missing out adalah suatu perilaku dimana 

individu ingin selalu terhubung dengan orang lain terutama 

pada pengalaman menyenangkan yang belum pernah dirasakan 

oleh dirinya sebelumnya. 

2. Aspek Fear Of Missing Out 

 Przybylski et al., (2013) aspek fear of missing out dibagi 

menjadi 2, yaitu : 

a. Tidak terpenuhinya kebutuhan psikologis akan relatedness  

 Relatedness merupakan kebutuhan seorang individu 

untuk merasakan perasaan tergabung, terhubung, dan 

kebersamaan dengan orang lain. Kondisi seperti pertalian 

yang kuat, hangat dan peduli dapat memuaskan kebutuhan 

untuk pertalian, sehingga individu merasa ingin memiliki 

kesempatan lebih dalam berinteraksi dengan orang-orang 

yang dianggap penting dan terus mengembangkan 

kompetensi sosialnya, dan apabila kebutuhan psikologis 

akan relatedness tidak terpenuhi menyebabkan individu 

merasa cemas dan mencoba mencari tahu pengalaman dan 

apa yang dilakukan oleh orang lain, salah satunya melalui 

media sosial.  

b. Tidak terpenuhinya kebutuhan psikologis akan self 

 Kebutuhan psikologis akan self berkaitan dengan 

competence dan autonomy. Competence didefinisikan 

sebagai keinginan yang melekat pada individu untuk 

merasa efektif dalam berinteraksi dengan lingkungannya 

mencerminkan kebutuhan untuk melatih kemampuan dan 

mencari tantangan yang optimal. Kebutuhan competence 

ini berkaitan dengan keyakinan individu untuk melakukan 

tindakan atau perilaku tertentu secara efisien dan efektif. 

Rendahnya kepuasan terhadap competence akan 

memungkinkan individu merasa frustasi dan putus asa. 

Autonomy bermakna bahwa individu bebas 

mengintegrasikan tindakan yang dijalankan dengan diri 

sendiri tanpa terikat atau mendapat kontrol diri orang lain 

(individu merupakan inisiator dan sumber dari 

perilakunya). Apabila kebutuhan pskologis akan self tidak 
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terpenuhi, maka individu akan menyalurkannya melalui 

media sosial dan memperoleh informasi dan berhubungan 

dengan orang lain.  

Berdasarkan penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa 

aspek-aspek fear of missing out terdiri dari tidak terpenuhinya 

kebutuhan psikologis akan relatedness dan tidak terpenuhinya 

kebutuhan psikologis akan self. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Fear Of Missing Out 

 Menurut Przybylski et al., (2013) terdapat faktor-faktor yang 

memengaruhi fear of missing out, sebagai berikut :   

a. Usia  

 Fear of missing out yang paling tinggi dialami oleh 

individu pada usia remaja hingga dewasa awal (Przybylski 

et al., 2013). Hal tersebut terjadi karena kisaran usia 

tersebut perilaku mulai berubah beriringan dengan 

perkembangan teknologi. 

b. Jenis kelamin   

 Menurut Przybylski et al., (2013) dalam 

penelitiannya, didapatkan hasil bahwa partisipan berjenis 

kelamin laki-laki memiliki tingkat fear of missing out yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan. 

c. Social Comparison 

 Terdapat hubungan positif yang signifikan antara fear 

of missing out dengan social comparison. Semakin tinggi 

kecenderungan individu membandingkan dirinya dengan 

orang lain di media sosial, maka semakin tinggi pula 

tingkat fear of missing out yang dialaminya (Parveiz et al., 

2023). 

d. Trait Neuroticism  

Trait neuroticism merupakan salah satu faktor 

kepribadian yang memprediksi munculnya fear of missing 

out. Individu dengan tingkat neuroticism yang tinggi 

cenderung lebih mudah cemas, tidak stabil secara 

emosional, dan merasa takut tertinggal dari pengalaman 

sosial orang lain (Ramadhani & Suryaningrum, 2023). 
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e. Media Sosial 

Media sosial, fear of missing out merupakan 

kebutuhan individu untuk terus terhubung dan terus 

mengetahui segala aktivitas yang dilakukan orang lain 

setiap saat di media sosial. Media sosial menjadi indikator 

utama penyebab terjadinya fear of missing out (Astuti, 

2021). 

Berdasarkan penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa 

faktor-faktor fear of missing out terdiri dari usia, jenis 

kelamin, social comparison, trait neuroticism, dan media 

sosial. 

4. Fear Of Missing Out Dalam Pandangan Islam 

 Fear Of Missing Out (FoMO) merupakan perasaan cemas atau 

takut yang dialami individu ketika tidak dapat mengikuti 

aktivitas atau informasi yang sedang berlangsung (Przybylski et 

al., 2013). Keterlibatan individu dalam aktivitas media sosial 

secara berlebihan dapat menjadi fenomena yang dipengaruhi 

oleh fear of missing out. Dalam pandangan Islam, perilaku yang 

berlebihan terhadap hal-hal duniawi telah diingatkan oleh Allah 

SWT. Hal ini sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Q.S. 

Al-Ankabut ayat 64: 

ن حيَا يَٰوةُ الدُّ ٰخِرَةَ لََِيَ  ٓ  اِلَّا لََحوٌ والَعِبٌ  ٓ  وَمَا هٰذِهِ الْح ارَ الَّح وَاِنا الدا
يََ وَانُ  نَ  ٓ  الْح لَمُوح لَوح كَانُ وحا يَ عح  

Artinya: “Dan kehidupan dunia ini hanyalah senda gurau dan 

permainan. Dan sesungguhnya negeri akhirat itulah kehidupan 

yang sebenarnya, sekiranya mereka mengetahui” (Q.S. Al-

Ankabut ayat 64). 

 Ayat ini menegaskan bahwa kehidupan di dunia hanyalah 

sementara dan bersifat menghibur, sedangkan kehidupan di 

akhiratlah yang kekal. Berdasarkan hasil tafsir Al Misbah Al-

Quran surat Al-Ankabut ayat 64 diatas ayat ini menjelaskan 

Dan tiadalah kehidupan dunia yakni kehidupan yang rendah ini 

khususnya bagi orang-orang kafir melainkan kelengahan, yakni 

kegiatan yang menyenangkan hati, tetapi tidak atau kurang 
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penting sehingga melengahkan pelakunya dari hal-hal yang 

penting atau yang lebih penting, dan permainan yakni aktivitas 

yang sia-sia dan tanpa tujuan. Dan sesungguhnya negeri 

akhirat, dialah secara khusus kehidupan sempurna. Kalau 

mereka memiliki pengetahuan pastilah mereka mengetahui 

perbedaan antar keduanya. Yang satu sementara dan yang 

kedua kekal. Yang satu kenikmatan semu dan yang lainnya 

kenikmatan hakiki (Shihab, 2002). 

 Dengan demikian, dalam pandangan Islam fenomena fear of 

missing out (FoMO) menunjukkan bahaya keterikatan 

berlebihan terhadap hal-hal duniawi. Fear of missing out 

mencerminkan rasa takut tertinggal dari kesenangan dunia dan 

pencapaian sosial yang bersifat sementara, sehingga 

menyebabkan individu kehilangan ketenangan batin dan 

keseimbangan hidup yang menimbulkan kecemasan sosial. 

 

B. Trait Neuroticism 

1. Definisi Trait Neuroticism 

  Neuroticism merupakan salah satu dari lima trait kepribadian 

(big five personality) yang dikembangkan oleh McCrae dan 

Costa (1970-1980). Menurut McCrae dan Costa (2006), 

kepribadian neuroticism dapat menjadi penentu bagi individu 

dalam hal kestabilan emosi dan kemampuan untuk 

menyesuaikan diri, hal ini mengarah terhadap ketidakstabilan 

emosi dan keinginan untuk beradaptasi. Suatu individu yang 

memiliki kepribadian neuroticism cenderung tinggi untuk 

mengalami berbagai bentuk kecemasan dan ketidakstabilan 

emosi, seperti perasaan sedih, depresi, kegelisahan, gugup, 

tempramen, kepekaan yang tinggi, rasa takut, frustasi, dan 

perasaan terancam saat berinteraksi dengan lingkungan sekitar. 

Namun, jika trait kepribadian ini rendah, maka mereka biasanya 

cenderung tenang, memiliki rasa percaya diri, tidak terlalu 

emosional, dan lebih tahan terhadap stres. neuroticism 

merupakan penyesuaian diri dengan ketidakstabilan emosi. 

Wade & Tavris (2007) juga menyebutkan bahwa neuroticism 

menggambarkan tingkat kecemasan seseorang, 
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ketidakmampuannya mengontrol dorongan, dan 

kecenderungannya merasakan emosi negatif seperti kemarahan, 

rasa bersalah, kebencian, dan penolakan. 

  Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan 

bahwa neuroticism merupakan salah satu dari dimensi trait 

kepribadian (big five personality), Neuroticism menggambarkan 

tingkat kecemasan seseorang, ketidaktabilan mengontrol emosi 

seperti perasaan sedih, kemarahan, kegelisahan, rasa bersalah, 

depresi, kebencian, penolakan. tempramen, kepekaan yang 

tinggi, rasa takut dan perasaan terancam saat berinteraksi 

dengan lingkungan sekitar.  

2. Aspek Trait Neuroticism 

 Faset merupakan komponen atau aspek yang lebih spesifik 

dalam menyusun setiap dimensi pada big five personality. 

Menurut McCrae dan Costa (1992) Trait Neuroticism secara 

operasional terdiri dari enam faset, yang dapat mengidentifikasi 

kerentanan individu terhadap tekanan psikologis, yaitu : 

 a. Anxiety (kecemasan) 

 Anxiety merujuk pada kegagalan individu dalam 

memberikan respons yang tepat. Individu yang memiliki 

sifat cemas akan cenderung takut, mudah gugup, tegang, 

gelisah dan khawatir karena memikirkan hal-hal yang tidak 

berjalan dengan semestinya. 

b. Angry hostility (marah) 

 Angry hostility mengukur kemampuan individu dalam 

penyesuaian dan stabilitas emosi. Individu yang memiliki 

tingkat permusuhan yang tinggi akan menunjukkan 

kecenderungan mudah marah, frustrasi, kebencian, 

penolakan, sulit memaafkan dan sulit rukun dengan 

individu lainnya. 

c. Self-consiousness (kesadaran diri) 

 Self conciousness menunjukkan bahwa individu 

dengan kesadaran diri yang tinggi cenderung merasa malu 

yang berlebihan, tidak nyaman di sekitar orang lain dan 

sensitif, sehingga peka terhadap ejekan dan cemoohan 

karena sering merasa inferior terhadap orang lain. 
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d. Depression (depresi) 

 Depression merupakan kecenderungan individu untuk 

mengalami kesedihan, perasaan bersalah, putus asa dan 

kesepian. Individu yang depresi sering merasakan perasaan 

bersalah yang berlebihan dan merendahkan dirinya sendiri. 

e. Vulnerability (kerentanan) 

 Vulnerability mengidentifikasikan kerentanan 

individu terhadap tekanan psikologis. Kerentanan merujuk 

pada ketidakmampuan individu dalam menangani stres dan 

memiliki kecenderungan emosi negatif. Individu dengan 

sifat ini cenderung panik saat dihadapkan pada keadaan 

darurat dan menjadi tergantung kepada bantuan dari orang 

lain. 

f.  Impulsiveness (menuruti kata hati) 

 Impulsiveness memberikan dorongan atau keinginan 

berlebihan pada individu. Impulsif merupakan 

kecenderungan individu untuk dikuasai oleh dorongan dan 

keinginan yang besar, sehingga kurang dapat 

mengendalikan keinginan dan dorongan karena individu 

memiliki kontrol diri yang lemah. 

Berdasarkan penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa 

aspek-aspek trait neuroticism terdiri anxiety, angry hostility, 

self-consiousness, depression, vulnerability, dan 

impulsiveness. 

 

C. Social Comparison 

1. Definisi Social Comparison 

  Menurut Festinger (1954) social comparison didefinisikan 

sebagai proses evaluasi diri sendiri yang dilakukan dengan cara 

membandingkan kemampuan, kualitas dan prestasi seseorang 

dengan orang lain. Teori Social Comparison oleh Festinger 

(1954) menjelaskan bahwa setiap individu memiliki kebutuhan 

untuk memperoleh penilaian yang akurat mengenai 

kemampuan, perilaku, dan penampilannya. Ketika individu 

tidak dapat mengevaluasi diri mereka sendiri secara langsung, 

mereka cenderung melakukan perbandingan individu dengan 
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orang lain, yang dikenal sebagai social comparison. Melalui 

social comparison individu dapat menilai kebenaran pendapat 

mereka dan mengukur sejauh mana kemampuan yang dimiliki.  

  Festinger (1954) mengamati bahwa ketika individu tidak 

memiliki cara yang objektif untuk mengevaluasi diri sendiri, 

mereka cenderung melalukan social comparison. Teori Social 

Comparison menekankan bahwa proses membandingkan diri 

dengan orang lain merupakan bagian dari mekanisme psikologi 

yang digunakan individu untuk mengevaluasi dan memahami 

dirinya sendiri dalam konteks sosial. Social comparison ini 

terbagi menjadi dua yaitu upward comparison dan downward 

comparison. Upward comparison adalah membandingkan 

dirinya dengan orang yang mereka percaya lebih baik 

dibandingkan dirinya sendiri, sedangkan downward comparison 

adalah membandingkan dirinya dengan orang lain yang mereka 

percaya lebih buruk dibandingkan dirinya sendiri. 

  Menurut Wood (2001) social comparison merupakan 

penilaian kognitif yang dibuat orang tentang atribut mereka 

sendiri dan dibandingkan dengan atribut-atribut yang dimiliki 

orang lain. Sedangkan, Gibbons & Buunk (1999) 

menggambarkan social comparison sebagai suatu mekanisme di 

mana kita menggunakan orang lain sebagai referensi untuk 

memahami diri kita sendiri dan lingkungan sosial, sebagai 

bagian dari proses evaluasi diri. social comparison adalah 

proses berpikir tentang informasi orang lain dan mengaitkannya 

dengan keadaan diri sendiri.  

  Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan 

bahwa social comparison adalah suatu proses evaluasi diri yang 

dilakukan individu dengan cara membandingkan dirinya sendiri 

dengan kemampuan, perilaku, kualitas dan prestasi yang 

dimiliki oleh orang lain. Social comparison ini terbagi menjadi 

dua yaitu upward comparison dan downward comparison. 

2. Aspek Social Comparison 

 Menurut Festinger (1954) aspek social comparison dibagi 

menjadi dua yaitu: 

a. Aspek Pendapat (Opinion) 
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 Pendapat yang dimiliki individu dijadikan sebagai 

standar perbandingan dengan orang lain. Mengacu pada 

kecenderungan seseorang untuk membandingkan 

pandangan, keyakinan, atau opini pribadinya dengan 

pandangan orang lain. Hal ini dilakukan sebagai upaya 

seseorang untuk mencari validasi terhadap apa yang 

dipikirkan atau dirasakan. Apabila terjadi perbedaan 

pendapat, individu biasanya akan mempertimbangkan 

untuk menyesuaikan pendapatnya agar sejalan dengan 

orang lain, terutama mereka yang dianggap sebagai 

kelompok referensi. 

b. Aspek Kemampuan (Ability) 

  Pendapat yang dimiliki individu menjadi tolak ukur 

perbandingan. Berhubungan dengan bagaimana seseorang 

membandingkan kapasitas atau performanya dengan 

individu lain. Perbandingan ini sering ditemukan dalam 

konteks aktivitas atau pencapain tertentu, misalnya dalam 

hal akademik, pekerjaan, atau kemampuan sosial. Individu 

cenderung mengevalusi dirinya dengan menanyakan, 

“Bagaimana saya melakukannya dibandingan dengan 

orang lain?” Tujuan dari perbandingan ini adalah untuk 

mengetahui sejauh mana dirinya telah berkembang atau 

apakah dirinya perlu melakukan perbaikan.   

Berdasarkan penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa 

aspek-aspek social comparison terdiri aspek pendapat 

(Opinion) dan aspek kemampuan (Ability). 

 

D. Hubungan Trait Neuroticism Dan Social Comparison 

Dengan Fear Of Missing Out Pada Dewasa Awal 

Penggemar NCT Pengguna Media Sosial X 

 Penggunaan media sosial oleh dewasa awal menjadi sarana 

penting dalam memenuhi kebutuhan sosial dan emosional, namun 

tidak jarang justru menimbulkan dampak psikologis yang negatif. 

Salah satunya adalah Fear Of Missing Out (FoMO), yaitu perasaan 

cemas karena takut tertinggal dari pengalaman atau informasi yang 

didapat orang lain, yang banyak terjadi pada pengguna media 
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sosial secara aktif. Fear Of Missing Out sering dikaitkan dengan 

karakteristik kepribadian dan cara individu membandingkan diri 

dengan orang lain di media sosial. 

 Trait Neuroticism merupakan salah satu dimensi dalam lima 

besar kepribadian (Big Five Personality Traits), yang ditandai 

dengan kecenderungan individu untuk mengalami emosi negatif 

seperti kecemasan, kemarahan, dan depresi. Individu dengan 

tingkat neurotisisme tinggi cenderung lebih sensitif terhadap 

stresor lingkungan dan memiliki regulasi emosi yang buruk. 

Berdasarkan penelitian dari Elhai et al. (2020), individu dengan 

Trait Neuroticism yang tinggi lebih rentan mengalami Fear Of 

Missing Out karena mereka lebih mudah merasa cemas dan merasa 

tidak aman ketika melihat aktivitas sosial orang lain di media 

sosial. Hal ini disebabkan oleh adanya kecenderungan untuk terus 

menerus memantau media sosial dan membandingkan kehidupan 

pribadi dengan orang lain, yang pada akhirnya menimbulkan 

perasaan kurang, tidak puas, dan tertinggal secara sosial. 

  Sementara itu, social comparison adalah proses kognitif di 

mana individu mengevaluasi dirinya sendiri dengan 

membandingkan diri dengan orang lain. Dalam konteks media 

sosial, social comparison terjadi ketika seseorang melihat 

unggahan teman atau tokoh lain, dan membandingkannya dengan 

kehidupannya sendiri. Festinger (1954) menjelaskan bahwa social 

comparison terbagi menjadi dua, yaitu upward comparison dan 

downward comparison. Upward comparison mengarah pada 

membandingkan diri dengan orang yang dianggap lebih unggul, 

yang sering kali memicu perasaan iri hati dan tidak cukup, 

sedangkan downward comparison membandingkan diri dengan 

orang yang dianggap lebih rendah sehingga dapat meningkatkan 

harga diri. Dalam konteks fear of missing out, upward social 

comparison lebih dominan memicu kecemasan dan rasa tertinggal 

karena individu merasa hidupnya tidak sebaik yang mereka lihat di 

media sosial. 

 Berdasarkan penelitian dari Przybylski et al. (2013) fear of 

missing out sangat terkait dengan kebutuhan psikologis dasar 

seperti kebutuhan akan keterhubungan sosial (relatedness) dan 

penghargaan diri. Individu dengan trait neuroticism tinggi dan 
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kecenderungan melakukan social comparison secara berlebihan 

akan lebih mudah merasa tidak puas dengan kehidupannya dan 

mengalami fear of missing out. Hal ini diperkuat oleh penelitian 

dari Dempsey et al., (2019) yang menemukan bahwa trait 

neuroticism dan upward social comparison menjadi prediktor kuat 

dari intensitas fear of missing out, terutama pada kelompok usia 

dewasa awal yang secara aktif menggunakan media sosial. 

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa trait neuroticism 

dan social comparison memiliki hubungan yang signifikan dengan 

fear of missing out pada dewasa awal penggemar NCT pengguna 

media sosial X. Individu dengan kecenderungan neurotisisme yang 

tinggi dan kebiasaan membandingkan diri dengan orang lain di 

media sosial akan lebih rentan terhadap perasaan tertinggal, cemas, 

dan tekanan sosial yang muncul sebagai dampak dari fenomena 

fear of missing out (FoMO). 

 

E. Kerangka Berpikir 
 Fear of missing out (FoMO) merupakan suatu fenomena 

psikologis yang menggambarkan ketakutan individu akan 

tertinggal informasi atau pengalaman menyenangkan yang dialami 

orang lain, terutama dalam konteks penggunaan media sosial. Fear 

of missing out banyak dialami oleh individu dewasa awal yang 

aktif menggunakan media sosial sebagai sarana untuk berinteraksi, 

membandingkan diri, serta mendapatkan validasi sosial. Salah satu 

faktor yang berperan dalam munculnya fear of missing out adalah 

trait neuroticism, yaitu ciri kepribadian yang ditandai dengan 

kecenderungan emosional yang negatif seperti cemas, mudah stres, 

dan perasaan tidak aman. Individu dengan tingkat neurotisisme 

yang tinggi cenderung lebih sensitif terhadap informasi sosial yang 

ada di media sosial, sehingga lebih mudah merasa tertinggal dan 

cemas ketika melihat aktivitas orang lain yang tampak lebih 

menyenangkan atau sukses. Selain itu, social comparison juga 

menjadi faktor yang signifikan dalam mempengaruhi fear of 

missing out. Social comparison mengacu pada kecenderungan 

individu untuk menilai dirinya dengan membandingkan diri dengan 

orang lain. Dalam konteks media sosial, individu dapat dengan 

mudah mengakses dan membandingkan kehidupannya dengan apa 
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yang ditampilkan oleh orang lain di platform tersebut. Ketika 

perbandingan tersebut mengarah pada perasaan tidak puas terhadap 

diri sendiri, maka dapat memicu munculnya fear of missing out. 

 Dengan demikian, trait neuroticism dan social comparison 

menjadi dua faktor penting yang dapat berkontribusi terhadap 

meningkatnya fear of missing out pada pengguna media sosial di 

usia dewasa awal. Individu yang memiliki neurotisisme tinggi dan 

sering melakukan social comparison cenderung lebih rentan 

mengalami kecemasan sosial dan ketakutan akan ketinggalan 

informasi. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial 

tidak hanya berdampak pada aspek sosial, tetapi juga pada aspek 

psikologis individu. 

 
Gambar 2. 1               

Kerangka Berpikir 

F. Hipotesis Penelitian 

a. Terdapat hubungan antara Trait Neuroticism (X1) dan Social 

Comparison (X2) dengan Fear Of Missing Out (Y) pada 

dewasa awal penggemar NCT pengguna media sosial X. 

b. Terdapat hubungan antara Trait Neuroticism (X1) dengan Fear 

Of Missing Out (Y) pada dewasa awal penggemar NCT 

pengguna media sosial X. 

c. Terdapat hubungan antara Social Comparison (X2) dengan Fear 

Of Missing Out (Y) pada dewasa awal penggemar NCT 

pengguna media sosial X 
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INFORMED CONSENT 

Dengan Hormat, 

 Saya adalah mahasiswi UIN Raden Intan Lampung jurusan 

Psikologi Islam yang sedang melakukan penelitian dengan judul 

Hubungan Trait Neuroticism dan Social Comparison dengan Fear Of 

Missing Out Pada Dewasa Awal Penggemar NCT Pengguna Media 

Sosial X. 

 Sehubungan dengan hal tersebut, saya memohon kesediaan 

saudara/i untuk dapat mengisi skala yang saya ajukan. Skala dan hasil 

dari penelitian ini hanya akan dipergunakan untuk penulisan ilmiah. 

Tidak ada jawaban benar atau salah dan jawaban anda akan dijamin 

kerahasiannya. Oleh karena itu, saya berharap saudara/i bersedia 

mengisi pernyataan yang diajukan sesuai dengan apa yang anda 

rasakan dan yang anda alami saat ini dengan teliti, sungguh-sungguh 

dan jujur. Saya sangat berterima kasih atas kerjasama dan bantuannya. 

 

DATA DIRI RESPONDEN 

Nama : 

Usia : 

Jenis Kelamin : 

Pendidikan Terakhir : 

Pekerjaan : 

Penghasilan Perbulan : 

Lama tergabung dalam fandom NCT : 

Rata-rata penggunaan media sosial X perhari : 

 Dengan ini, saya menyatakan bersedia menjadi esponden 

penelitian yang akan dilakukan oleh Andhinia Putri Mahadika dengan 

judul Hubungan Trait Neuroticism dan Social Comparison dengan 

Fear Of Missing Out Pada Dewasa Awal Penggemar NCT Pengguna 

Media Sosial X. 

       

      Yang Menyatakan 
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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 Perkenalkan, Saya Andhinia Putri Mahadika Mahsiswa 

Semester 8 Prodi Psikologi Islam UIN Raden Intan Lampung. Saat ini 

saya sedang melakukan penelitian untuk skripsi saya, dengan judul 

“Hubungan Trait Neuroticism dan Social Comparison dengan Fear Of 

Missing Out Pada Dewasa Awal Penggemar NCT Pengguna Media 

Sosial X”. Sehubungan dengan hal tersebut, saya memohon 

ketersediaan saudara/i untul dapat mengisi kuesioner ini, dengan 

kriteria: 

1. Laki-laki atau perempuan 

2. Berusia 20-30 tahun 

3. Tergabung dalam fandom NCTzen 

4. Pengguna media sosial X dengan durasi penggunaan ≥ 2 jam per 

hari 

Pengisian kuesioner tidak memiliki jawaban salah atau benar. Mohon 

untuk mengisi pernyataan sesuai dengan kondisi diri yang sebenarnya. 

Waktu yang dibutuhkan hanya sekitar 10-15 menit. Seluruh data yang 

diterima dijamin kerahasiannya dan digunakan sebagaimana mestinya. 

Atas perhatian dan partisipasinya saya ucapkan terima kasih. 

 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
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Petunjuk pengisian:  

Terdapat 18 pernyataan terkait perasaan saudara/i rasakan yang terdiri 

dari 4 pilihan jawaban. Silahkan melakukan ceklis pada jawaban yang 

paling sesuai dengan apa yang saudara/i rasakan. 

Adapun keempat pilihan jawaban, antara lain: 

1. SS: Jika jawaban anda “Sangat Setuju” dengan pernyataan  

2. S: Jika jawaban anda “Setuju” dengan pernyataan  

3. TS: Jika jawaban anda “Tidak Setuju” dengan pernyataan  

4. STS: Jika jawaban anda “Sangat Tidak Setuju” dengan pernyataan  

Skala Fear Of Missing Out 

No Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya tergabung dengan group chat di 

media sosial X untuk selalu update 

tentang NCT 

    

2. Saya merasa senang ketika tidak 

tertinggal informasi tentang NCT 

    

3. Saya terus mengakses media sosial 

X untuk memperoleh informasi 

terbaru dari NCT 

    

4. Saya merasa cemas ketika tidak 

dapat berpartisipasi dalam 

mendiskusikan tentang NCT 

bersama NCTzen 

    

5. Saya merasa senang jika lebih dulu 

mendapat informasi tentang NCT 

dibandingkan dengan teman saya 

    

6. Saya merasa baik baik saja ketika 

tidak mengikuti live streaming yang 

dilakukan oleh NCT 

    

7. Saya merasa sedih jika tidak dapat 

hadir di konser NCT 

    

8. Saya merasa iri dengan teman saya 

yang dapat hadir di konser NCT 

    

9. Saya khawatir jika teman saya lebih 

update tentang NCT dibandingkan 

dengan saya 
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10. Saya merasa gelisah ketika tertinggal 

informasi tentang konten-konten 

NCT 

    

11. Saya membuka media sosial X setiap 

saat untuk update berita tentang NCT 

    

12. Saya merasa kecewa jika tertinggal 

live streaming NCT 

    

13. Saya merasa gelisah ketika tidak 

memantau aktivitas NCT 

    

14. Terkadang saya bertanya-tanya 

apakah saya terlalu banyak 

menghabiskan waktu mengakses 

informasi mengenai NCT 

    

15. Saya selalu update ketika NCT 

melakukan comeback atau rilis 

album baru 

    

16. Saya merasa perlu mengetahui berita 

terbaru NCT yang sedang ramai di 

sosial media X 

    

17. Saya tidak punya waktu untuk 

melihat chat group komunitas 

penggemar NCT (NCTzen) ketika 

sedang berkegiatan 

    

18. Tidak masalah ketika teman saya 

mengetahui informasi terbaru 

mengenai informasi terbaru 

mengenai NCT lebih dulu 

dibandingkan saya 
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Petunjuk pengisian:  

Terdapat 12 pernyataan terkait perasaan saudara/i rasakan yang terdiri 

dari 4 pilihan jawaban. Silahkan melakukan ceklis pada jawaban yang 

paling sesuai dengan apa yang saudara/i rasakan. 

Adapun keempat pilihan jawaban, antara lain: 

1. SS: Jika jawaban anda “Sangat Setuju” dengan pernyataan  

2. S: Jika jawaban anda “Setuju” dengan pernyataan  

3. TS: Jika jawaban anda “Tidak Setuju” dengan pernyataan  

4. STS: Jika jawaban anda “Sangat Tidak Setuju” dengan pernyataan  

Skala Neuroticism 

No Pernyataan SS S TS STS 

1. Sebagai penggemar NCT saya mudah 

merasa cemas dalam menghadapi 

keadaan tertentu atau kesulitan 

    

2. Sebagai penggemar NCT saya merasa 

rendah diri, saat berhadapan atau 

bersama dengan orang lain di tempat 

umum 

    

3. Saat saya dalam keadaan tertekan saya 

merasa seperti akan hancur berantakan 

    

4. Sebagai penggemar NCT saya merasa 

kesepian akhir-akhir  

    

5. Sebagai penggemar NCT saya mudah 

merasa tegang dan gelisah  

    

6. Saya merasa tidak berharga dalam 

kehidupan ini  

    

7. Saya merasa takut dalam menjalani 

hari-hari sebagai penggemar NCT 

    

8. Saya merasa mudah marah atas 

perlakukan orang lain terhadap diri 

saya sebagai penggemar NCT 

    

9. Saat keadaan tidak berjalan seperti 

yang saya harapkan, saya menjadi 

berkecil hati dan ingin menyerah 

    

10. Sebagai penggemar NCT saya merasa 

sedih akhir-akhir ini 
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11. Saya merasa tidak berdaya menghadapi 

permasalahan, sehingga membutuhkan 

bantuan orang lain 

    

12. Sebagai penggemar NCT saya merasa 

malu dan ingin rasanya bersembunyi 
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Petunjuk pengisian:  

Terdapat 11 pernyataan terkait perasaan saudara/i rasakan yang terdiri 

dari 4 pilihan jawaban. Silahkan melakukan ceklis pada jawaban yang 

paling sesuai dengan apa yang saudara/i rasakan. 

Adapun keempat pilihan jawaban, antara lain: 

1. SS: Jika jawaban anda “Sangat Setuju” dengan pernyataan  

2. S: Jika jawaban anda “Setuju” dengan pernyataan  

3. TS: Jika jawaban anda “Tidak Setuju” dengan pernyataan  

4. STS: Jika jawaban anda “Sangat Tidak Setuju” dengan pernyataan  

Skala Social Comparison 

No Pernyataan SS S TS STS 

1. Saat menggunakan media sosial X, 

saya membandingkan bagaimana saya 

menjadi penggemar NCT dengan 

bagaimana teman saya menjadi 

penggemar NCT 

    

2. Di media sosial X, saya 

membandingkan apa yang telah saya 

lakukan untuk idol saya dengan orang 

lain sebagai cara untuk mengetahui 

seberapa baik saya sebagai penggemar 

NCT 

    

3. Saya tidak benar-benar menggunakan 

media sosial X untuk membandingkan 

diri saya dengan penggemar lain untuk 

melihat seberapa baik saya sebagai 

penggemar NCT 

    

4. Di media sosial X, saya mencoba untuk 

mengetahui apa yang penggemar lain 

akan lakukan dalam situasi yang sama 

dengan saya 

    

5. Saat menggunakan media sosial X, 

saya mencoba mencari tahu pendapat 

penggemar lain tentang sesuatu yang 

ingin saya pelajari mengenai NCT 

(bahasa korea, cover dance, rap, dll.) 
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6. Saat menggunakan media sosial X, 

saya membandingkan apa yang 

dilakukan oleh orang yang saya 

sayangi (pasangan, anggota keluarga, 

dll.) dengan apa yang dilakukan orang 

lain 

    

7. Di media sosial X, saya 

membandingkan bagaimana hubungan 

sosial saya dengan orang lain 

    

8. Di media sosial X, saya berbicara 

dengan penggemar lain tentang 

pendapat atau pengalaman sama 

selama menjadi penggemar NCT 

    

9. Di media sosial X, saya mencoba 

mencari tahu pendapat penggemar lain 

yang menghadapi masalah yang sama 

seperti yang saya hadapi 

    

10. Di media sosial X, saya 

membandingkan bagaimana informasi 

dan update terbaru yang saya miliki 

tentang NCT dengan penggemar NCT 

lainnya. 

    

11. Di media sosial, Saya membandingkan 

berapa banyak perintilan NCT (PC, 

album, musik, poster, lightstick, dll.) 

yang saya miliki dengan penggemar 

NCT lainnya 
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LAMPIRAN 2  

DISTRIBUSI DATA UJI COBA 
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 DISTRIBUSI UJI COBA SKALA FEAR OF MISSING OUT 

 

NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

1 2 3 3 2 3 2 4 2 1 2 3 2 2 2 3 2 1 1

2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2

3 3 3 3 2 2 2 4 4 2 2 3 1 1 4 2 3 1 1

4 4 4 4 3 1 3 4 2 1 3 2 3 3 2 4 3 1 1

5 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2

6 4 4 4 2 3 2 3 3 2 1 3 2 2 1 3 3 2 2

7 3 3 3 2 2 2 3 2 1 2 3 2 2 3 2 3 2 2

8 4 3 4 2 3 1 4 3 2 2 3 2 2 2 3 3 1 1

9 4 4 4 3 3 2 4 3 2 2 4 1 3 1 4 4 2 1

10 3 3 4 2 2 2 4 2 2 4 4 2 2 3 3 3 2 2

11 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 1 3 3 1 3

12 4 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3

13 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2

14 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2

15 3 3 3 2 2 2 3 2 1 1 3 1 2 3 2 2 1 1

16 3 3 2 2 2 2 3 3 1 2 2 2 2 3 3 3 2 2

17 4 4 4 2 3 1 4 2 1 1 3 1 1 4 4 2 1 1

18 3 4 3 2 3 2 3 1 2 1 3 2 1 2 4 3 3 1

19 2 3 4 2 3 2 4 4 1 1 4 1 2 3 4 3 1 1

20 3 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1

21 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2

22 4 3 3 2 4 2 3 3 1 2 3 3 2 3 3 3 2 2

23 3 2 3 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 3 3 3 2 2

24 4 2 4 2 1 3 4 1 1 1 4 2 1 2 3 3 2 1

25 4 3 3 3 2 2 4 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 1

26 4 4 4 2 4 2 4 3 1 2 3 2 2 3 4 3 4 1

27 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2

28 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 1 1

29 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 2 3

30 4 4 4 4 1 4 4 4 1 1 4 4 1 4 4 4 4 4

31 3 3 3 2 3 3 4 4 2 2 3 3 3 2 3 4 1 1

32 1 4 4 1 2 1 4 4 1 1 3 1 1 1 2 3 1 1

33 3 4 3 1 2 4 3 1 1 1 1 2 2 2 3 3 1 1

34 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 1

35 4 4 4 3 3 2 4 4 2 2 4 2 2 3 4 3 3 1
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DISTRIBUSI UJI COBA SKALA TRAIT NEUROTICISM 

NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 

2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 

3 2 2 2 2 2 2 1 2 3 1 2 1 

4 2 2 2 1 1 1 1 1 2 1 2 2 

5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 

6 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 

7 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 

8 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 

9 3 3 3 2 3 2 1 4 2 3 4 1 

10 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 3 1 

11 4 3 4 2 2 4 3 3 3 2 2 2 

12 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 

13 3 3 3 2 2 2 2 2 4 2 3 2 

14 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

15 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 

16 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 

17 1 1 3 2 1 1 1 2 2 1 3 1 

18 2 1 1 2 1 1 1 2 2 1 2 1 

19 2 3 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 

20 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 

21 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

22 3 4 4 2 3 3 3 2 4 3 2 2 

23 2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 2 2 

24 1 1 4 3 2 2 1 1 4 2 1 1 

25 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 

26 2 2 3 2 2 2 2 2 4 2 2 1 

27 3 3 3 1 2 2 2 3 2 2 3 2 

28 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 3 1 

29 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

30 4 4 4 1 4 1 1 1 2 4 3 1 

31 1 1 1 3 1 3 1 3 2 2 3 2 
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32 1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 2 1 

33 1 4 3 2 2 1 1 2 2 2 2 2 

34 2 2 3 3 2 3 1 3 4 2 2 1 

35 4 4 4 3 3 1 1 2 2 2 4 1 

 

DISTRUBUSI UJI COBA SKALA SOCIAL COMPARISON 

NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 2 1 4 2 3 2 2 3 3 3 1 

2 1 1 2 2 3 2 3 2 3 3 2 

3 2 2 1 2 1 2 1 2 3 1 1 

4 1 1 1 4 4 1 1 3 2 2 1 

5 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 

6 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 

7 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 1 

8 2 2 3 2 4 2 2 4 3 4 4 

9 3 2 4 2 3 2 2 3 2 1 1 

10 2 2 2 2 3 2 3 4 3 3 2 

11 3 2 2 3 4 4 1 4 4 4 4 

12 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 

13 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

14 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 

15 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 

16 3 2 1 3 2 3 3 2 3 2 2 

17 1 1 4 2 3 1 1 1 3 1 1 

18 2 2 2 3 4 2 2 4 3 3 3 

19 1 1 1 3 3 3 3 2 1 1 1 

20 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 

21 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 

22 2 1 1 3 3 3 4 4 3 2 3 

23 1 1 1 2 2 1 2 3 2 2 2 

24 1 3 1 4 4 4 4 4 4 4 2 

25 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

26 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 

27 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 
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28 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 

29 4 4 1 4 4 2 3 4 4 4 4 

30 1 1 1 4 4 1 1 4 4 1 1 

31 2 3 3 3 4 1 2 3 3 3 2 

32 3 1 4 3 4 1 3 4 4 1 1 

33 3 2 4 1 1 3 2 3 2 1 2 

34 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 3 

35 2 2 1 3 3 2 2 4 4 2 2 
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LAMPIRAN 3  

VALIDITAS RELIABILITAS HASIL UJI COBA SKALA 
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VALIDITAS DAN RELIABILITAS SKALA FEAR OF MISSING OUT 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.809 18 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Item1 42.9429 39.997 0,475 .795 

Item2 42.9429 43.761 0,111 .814 

Item3 42.9143 41.963 0,331 .804 

Item4 43.9429 36.467 0,837 .771 

Item5 43.6000 40.306 0,340 .804 

Item6 44.0286 42.146 0,280 .806 

Item7 42.8571 42.185 0,268 .807 

Item8 43.4571 38.667 0,470 .795 

Item9 44.4000 39.071 0,491 .794 

Item10 44.1143 38.869 0,458 .796 

Item11 43.2571 39.608 0,521 .792 

Item12 44.0857 38.492 0,623 .786 

Item13 44.1429 40.479 0,458 .797 

Item14 43.8286 46.852 -0,213 .839 

Item15 43.1143 40.810 0,478 .796 

Item16 43.2571 41.608 0,482 .798 

Item17 44.3714 40.476 0,360 .802 

Item18 44.6286 39.887 0,468 .795 

 

VALIDITAS DAN RELIABILITAS TRAIT NEUROTICISM 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.827 12 
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Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Item01 22.2571 21.079 0,632 .800 

Item02 22.2286 20.946 0,580 .805 

Item03 21.9429 19.938 0,679 .794 

Item04 22.4857 24.434 0,294 .827 

Item05 22.5714 21.134 0,751 .791 

Item06 22.6000 22.306 0,508 .811 

Item07 22.8286 23.676 0,400 .820 

Item08 22.4571 22.961 0,483 .814 

Item09 22.0857 24.257 0,252 .832 

Item10 22.4857 23.022 0,541 .810 

Item11 22.1143 23.810 0,349 .824 

Item12 22.9714 24.970 0,273 .827 

 

VALIDITAS DAN RELIABILITAS SKALA SOCIAL COMPARISON 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.777 11 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Item01 24.9714 22.793 0,488 0,753 

Item02 25.1714 22.029 0,632 0,738 

Item03 25.0286 27.793 -0,142 0,832 

Item04 24.4857 24.257 0,353 0,768 

Item05 24.1143 22.810 0,459 0,756 

Item06 24.9143 23.963 0,340 0,770 

Item07 24.7714 23.005 0,443 0,758 

Item08 24.0571 22.055 0,596 0,741 

Item09 24.2571 23.197 0,484 0,755 

Item10 24.6857 20.222 0,694 0,723 

Item11 24.9714 21.617 0,563 0,743 
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LAMPIRAN 4 

 BLUE PRINT AITEM BAIK 
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Blue print skala Fear Of Missing Out 

No                 Aspek 

Aitem Koefisien 

Korelasi 

 
Semula Gugur Baik 

1. Tidak terpenuhi 

kebutuhan psikologis 

akan  relatedness 

10 1 9 0,268 – 

0,837 

2. Tidak terpenuhinya 

kebutuhan psikologis 

akan autonomy/self 

8 1 7 0,360 – 

0,623 

 Jumlah 18 2 16  

 

Blue print skala Social Comparison 

No              Aspek 

Aitem Koefisien 

Korelasi 

 
Semula Gugur Baik 

1. Perbandingan pendapat 

(opinion) 

4 0 4 0,353 - 

0,596 

2. Perbandingan 

kemampuan (ability)     

7 1 6 0,340 - 

0,694 

 Jumlah 11 0 10 0,340 - 

0,694 

 

 

 

 

Blue print skala Trait Neuroticism 

No                Aspek 

Aitem Koefisien 

Korelasi 

 
Semula Gugur Baik 

1. Anxiety 3 0 3 0,400– 

0,751 

2. Angry hostility 2 0 2 0,252 – 

0,483 

3. Self-consciousness 2 0 2 0,273 – 

0,580 
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4. Depression 2 0 2 0,294 – 

0,508 

5. Vulnerability 2 0 2 0,349 – 

0,679 

6. Impulsiveness           1 0 1 0,541 

 Jumlah 12 0 12 0,252 – 

0,751 
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LAMPIRAN 5 

GOOGLE FORM KUESIONER 
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LAMPIRAN 6  

TABULASI DATA PENELITIAN 
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Tabulasi Fear Of Missing Out 

NO  
Fear Of Missing Out 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Total 

1 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 38 

2 2 3 3 4 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 42 

3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 39 

4 3 4 2 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 2 2 49 

5 2 3 2 4 2 3 3 3 4 2 2 3 4 4 1 3 45 

6 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 37 

7 4 3 2 2 4 4 3 2 3 2 4 3 4 3 2 1 46 

8 2 3 3 3 2 4 4 2 3 2 2 2 4 3 2 2 43 

9 3 3 2 2 2 3 1 1 2 2 2 2 3 3 2 2 35 

10 4 3 2 2 4 4 3 2 3 2 4 3 4 3 2 1 46 

11 3 3 2 2 2 3 2 1 1 2 1 1 3 2 2 1 31 

12 4 3 2 2 3 4 1 1 1 2 2 2 4 3 2 1 37 

13 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 39 

14 2 3 3 3 2 4 4 2 3 2 2 2 4 3 2 2 43 

15 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 39 

16 3 4 3 4 1 4 4 3 3 4 3 3 4 4 1 1 49 
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17 2 2 2 3 1 2 4 2 2 2 2 2 3 3 1 1 34 

18 3 2 2 4 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 1 2 35 

19 3 4 4 3 2 4 2 3 3 4 4 3 4 4 2 2 51 

20 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 58 

21 3 4 2 4 2 4 3 2 3 4 2 3 4 3 1 2 46 

22 3 4 2 2 2 3 3 2 2 4 2 2 4 3 2 2 42 

23 4 4 1 3 2 1 1 1 1 3 3 1 1 1 1 1 29 

24 3 3 2 4 2 4 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 42 

25 4 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 4 2 2 2 41 

26 4 4 4 4 1 3 4 3 3 3 4 3 4 4 1 2 51 

27 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 56 

28 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 2 2 51 

29 2 3 2 3 2 3 3 2 1 4 2 1 4 4 4 1 41 

30 2 3 1 3 1 4 3 2 1 2 1 2 2 3 4 1 35 

31 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 38 

32 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 38 

33 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 47 

34 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 38 

35 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 31 

36 3 3 2 2 2 4 3 2 2 3 2 4 4 3 1 2 42 
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37 3 3 2 3 2 4 2 2 3 3 3 3 4 3 2 2 44 

38 2 4 2 4 2 1 2 2 2 4 2 3 4 4 2 2 42 

39 3 3 2 3 1 3 2 2 2 3 3 3 4 4 1 1 40 

40 4 4 3 2 2 4 4 2 4 3 4 4 4 4 1 1 50 

41 2 3 2 3 1 3 3 1 2 4 3 3 4 4 2 1 41 

42 3 3 3 4 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 50 

43 3 4 2 3 1 2 3 2 1 3 2 2 3 3 1 2 37 

44 2 3 2 1 1 3 3 1 2 4 2 2 3 3 2 1 35 

45 3 3 2 2 1 2 1 1 1 2 1 1 3 2 3 1 29 

46 3 4 2 3 1 1 3 2 2 3 2 2 3 3 3 1 38 

47 4 2 2 2 2 4 1 2 2 3 2 1 3 3 1 1 35 

48 3 3 3 4 2 3 2 1 3 3 2 3 3 3 1 2 41 

49 2 2 2 4 4 4 4 2 3 2 2 2 2 2 3 2 42 

50 3 4 2 2 2 3 4 2 2 2 2 2 4 3 2 1 40 

51 4 3 2 4 2 4 4 2 2 4 3 2 3 3 2 2 46 

52 3 3 2 4 2 3 4 2 3 3 3 2 4 3 1 2 44 

53 3 4 1 3 3 4 3 1 1 4 1 1 4 4 2 1 40 

54 3 3 4 4 2 3 2 2 1 2 3 2 3 4 2 2 42 

55 2 3 2 3 2 4 4 3 2 2 2 2 3 3 2 3 42 

56 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 1 1 3 3 2 1 36 
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57 3 3 3 4 1 4 4 3 3 4 2 2 4 3 2 2 47 

58 2 4 3 4 2 3 4 2 3 4 2 3 4 4 2 1 47 

59 4 3 4 2 2 4 4 1 2 3 3 2 2 3 1 1 41 

60 3 4 2 2 1 4 4 2 3 3 2 2 3 3 2 1 41 

61 4 3 3 3 1 4 3 1 2 2 3 3 4 4 2 2 44 

62 3 4 3 4 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 1 42 

63 3 4 2 4 2 3 4 1 2 2 2 2 4 4 1 1 41 

64 4 2 1 4 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 4 1 41 

65 1 4 2 2 2 4 2 1 3 3 1 2 3 3 1 1 35 

66 2 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 2 3 53 

67 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 1 1 50 

68 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 38 

69 4 3 2 3 2 4 3 3 2 3 2 2 4 3 2 2 44 

70 4 4 2 2 1 4 3 2 2 2 2 2 3 3 2 1 39 

71 4 4 2 4 2 4 3 2 2 3 2 2 4 3 2 2 45 

72 2 4 2 2 1 1 2 2 1 4 2 2 3 2 2 1 33 

73 2 3 1 2 1 3 2 2 2 4 1 1 3 3 1 2 33 

74 2 4 2 3 2 4 3 2 1 2 2 2 3 3 1 2 38 

75 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 33 

76 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 34 
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77 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 4 3 4 2 38 

78 2 4 2 3 2 3 4 2 2 3 2 2 3 3 1 2 40 

79 2 4 1 1 1 3 3 1 1 4 1 2 2 3 1 1 31 

80 2 3 1 2 1 2 1 1 2 3 2 2 3 3 1 1 30 

81 3 3 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 3 3 2 2 34 

82 3 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 3 3 2 1 34 

83 4 4 2 3 2 3 4 1 2 4 2 2 4 3 3 1 44 

84 2 2 2 3 2 4 4 2 2 2 2 2 3 3 1 2 38 

85 4 4 2 3 2 3 4 2 2 3 2 2 3 3 2 2 43 

86 2 2 1 3 1 3 3 2 1 2 3 1 3 1 1 1 30 

87 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 36 

88 3 4 3 3 2 4 4 2 3 3 3 4 4 4 2 2 50 

89 1 2 2 3 2 3 4 2 2 2 1 2 3 3 1 2 35 

90 2 4 2 4 1 4 3 2 1 4 1 1 1 2 1 1 34 

91 2 3 2 4 1 3 4 2 3 3 2 2 3 3 2 2 41 

92 4 3 2 4 1 1 3 2 2 3 2 2 3 3 2 1 38 

93 2 4 2 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 46 

94 2 3 1 2 1 3 2 1 1 2 2 2 3 3 2 1 31 

95 2 4 3 3 2 4 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 41 

96 1 4 1 1 2 4 2 1 2 3 2 2 3 3 1 1 33 
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97 3 3 1 2 2 4 3 1 1 2 1 2 3 3 2 2 35 

98 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 2 2 53 

99 4 4 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 42 

100 2 3 1 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 1 2 36 

101 2 3 3 4 2 4 4 3 2 3 2 2 3 3 1 3 44 

102 2 3 2 4 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 39 

103 2 3 2 4 2 3 2 2 2 3 3 2 3 4 1 3 41 

104 2 4 2 4 2 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 2 52 

105 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 55 

106 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 37 

107 2 2 2 4 4 4 4 2 3 2 2 2 2 4 2 2 43 

108 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 2 3 3 2 2 46 

109 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 38 

110 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 1 56 

111 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 41 

112 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 34 

113 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 37 

114 2 4 2 3 2 4 3 2 1 2 2 2 3 3 2 2 39 

115 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 35 

116 3 3 3 2 2 4 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 40 
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117 4 4 2 4 2 4 4 2 3 4 2 2 3 4 2 2 48 

118 3 4 2 1 3 3 4 1 2 3 2 2 3 3 1 1 38 

119 2 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 1 35 

120 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 2 56 

121 1 2 1 3 1 4 2 1 1 2 1 1 4 2 1 1 28 

122 4 4 1 1 1 4 4 1 1 2 2 1 4 2 1 1 34 

123 3 3 2 3 2 3 3 1 1 3 1 2 4 3 3 2 39 

124 2 4 3 3 2 4 3 1 3 4 2 3 4 3 1 1 43 

125 3 3 4 3 1 4 4 3 3 3 3 4 3 4 1 2 48 

126 2 3 2 3 2 4 2 1 2 3 2 2 3 2 1 1 35 

127 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 37 

128 3 3 2 2 2 4 4 2 2 3 1 1 2 3 1 1 36 

129 4 4 3 1 3 4 2 1 3 2 3 3 4 3 1 1 42 

130 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 49 

131 4 4 2 3 2 3 3 2 1 3 2 2 3 3 2 2 41 

132 3 3 2 2 2 3 2 1 2 3 2 2 2 3 2 2 36 

133 4 4 2 3 1 4 3 2 2 3 2 2 3 3 1 1 40 

134 4 4 3 3 2 4 3 2 2 4 1 3 4 4 2 1 46 

135 3 4 2 2 2 4 2 2 4 4 2 2 3 3 2 2 43 

136 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 1 3 53 
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137 4 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 41 

138 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 41 

139 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 37 

140 3 3 2 2 2 3 2 1 1 3 1 2 2 2 1 1 31 

141 3 2 2 2 2 3 3 1 2 2 2 2 3 3 2 2 36 

142 4 4 2 3 1 4 2 1 1 3 1 1 4 2 1 1 35 

143 3 3 2 3 2 3 1 2 1 3 2 1 4 3 3 1 37 

144 2 4 2 3 2 4 4 1 1 4 1 2 4 3 1 1 39 

145 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 32 

146 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 42 

147 4 3 2 4 2 3 3 1 2 3 3 2 3 3 2 2 42 

148 3 3 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 3 3 2 2 33 

149 4 4 2 1 3 4 1 1 1 4 2 1 3 3 2 1 37 

150 4 3 3 2 2 4 2 2 3 3 2 2 3 3 2 1 41 

151 4 4 2 4 2 4 3 1 2 3 2 2 4 3 4 1 45 

152 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 47 

153 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 1 1 33 

154 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 60 

155 4 4 4 1 4 4 4 1 1 4 4 1 4 4 4 4 52 

156 3 3 2 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 4 1 1 44 
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157 1 4 1 2 1 4 4 1 1 3 1 1 2 3 1 1 31 

158 3 3 1 2 4 3 1 1 1 1 2 2 3 3 1 1 32 

159 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 46 

160 4 4 3 3 2 4 4 2 2 4 2 2 4 3 3 1 47 

 

Tabulasi Trait Neuroticism 

NO 
Trait Neuroticism 

X1-1 X1-2 X1-3 X1-4 X1-5 X1-6 X1-7 X1-8 X1-9 X1-10 X1-11 X1-12 Total 

1 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 27 

2 3 1 4 1 1 4 1 3 4 1 4 1 28 

3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 

4 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 3 1 16 

5 3 3 2 3 2 4 2 2 2 2 3 2 30 

6 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 25 

7 1 3 3 2 2 1 1 2 2 2 2 1 22 

8 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 26 

9 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 34 

10 1 3 3 2 2 1 1 2 2 2 2 2 23 

11 1 2 3 3 1 1 1 3 1 2 2 2 22 
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12 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 1 18 

13 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 1 20 

14 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 26 

15 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 26 

16 3 2 3 4 4 4 2 4 4 3 3 3 39 

17 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 1 25 

18 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 21 

19 1 1 2 1 1 2 1 1 2 2 1 2 17 

20 3 2 4 2 3 2 4 3 4 2 3 2 34 

21 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 27 

22 2 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 1 24 

23 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 23 

24 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 33 

25 3 3 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 23 

26 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 40 

27 2 2 2 2 2 2 1 4 2 4 2 1 26 

28 2 1 3 1 2 2 1 2 3 2 3 1 23 

29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 13 

30 4 2 3 2 4 3 2 2 4 3 4 1 34 

31 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 25 



 

 

125 

32 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 1 20 

33 4 3 2 3 4 1 1 1 2 2 2 1 26 

34 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 27 

35 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 28 

36 4 3 4 2 2 2 1 4 3 1 2 1 29 

37 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 3 2 25 

38 2 4 4 4 2 2 3 3 2 3 2 1 32 

39 2 3 1 2 2 1 2 2 2 1 2 1 21 

40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

41 1 1 1 2 2 1 2 2 2 3 3 2 22 

42 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 1 28 

43 2 1 3 2 2 3 1 1 2 3 2 1 23 

44 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 2 2 19 

45 3 3 2 2 2 1 1 1 1 2 3 1 22 

46 1 1 1 2 2 4 2 2 3 1 3 1 23 

47 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 4 1 23 

48 3 3 3 3 3 2 2 4 2 4 3 2 34 

49 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 31 

50 2 1 1 2 1 1 1 2 1 2 2 1 17 

51 2 2 3 2 3 3 2 2 4 3 3 1 30 



 

 

126 

52 3 3 3 4 3 2 2 3 3 4 3 2 35 

53 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

54 2 1 3 2 3 2 1 2 3 2 2 1 24 

55 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 2 34 

56 2 1 2 2 2 1 2 2 3 2 3 1 23 

57 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 30 

58 3 2 1 3 2 2 1 2 3 3 3 2 27 

59 2 1 4 1 1 1 1 3 4 2 3 1 24 

60 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 30 

61 1 1 2 2 1 1 1 2 3 4 2 2 22 

62 3 2 3 2 2 2 1 2 3 2 3 2 27 

63 2 2 1 3 2 1 1 2 3 3 2 1 23 

64 1 1 1 2 2 1 1 3 3 1 3 1 20 

65 1 2 3 2 1 1 1 1 2 2 3 1 20 

66 3 1 3 2 3 3 2 3 3 2 3 1 29 

67 2 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

68 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 27 

69 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 30 

70 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 26 

71 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 28 
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72 1 3 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 17 

73 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 15 

74 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 17 

75 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 

76 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 25 

77 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 28 

78 2 1 3 3 2 2 2 3 3 2 3 1 27 

79 2 2 3 2 3 1 2 2 3 2 2 2 26 

80 3 4 2 3 2 3 2 2 4 3 3 1 32 

81 2 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 19 

82 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 17 

83 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 3 1 22 

84 3 3 4 3 2 4 2 2 4 2 4 1 34 

85 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 1 26 

86 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 19 

87 3 3 3 2 2 1 2 2 3 2 2 2 27 

88 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 2 37 

89 2 1 3 3 1 3 2 1 3 2 3 1 25 

90 2 2 3 2 2 2 2 1 4 3 3 1 27 

91 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 29 
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92 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 41 

93 4 2 4 2 2 2 3 2 3 4 3 1 32 

94 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 13 

95 2 1 4 3 2 2 1 2 3 2 3 1 26 

96 3 1 3 3 1 2 2 2 3 3 4 2 29 

97 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 20 

98 3 4 3 2 4 2 2 3 4 3 3 1 34 

99 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 26 

100 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 1 33 

101 3 2 4 4 4 3 4 4 3 4 2 2 39 

102 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 27 

103 2 2 2 2 2 3 1 2 3 2 3 2 26 

104 4 3 4 3 4 4 2 2 4 2 2 2 36 

105 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 2 40 

106 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 

107 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 3 38 

108 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 1 29 

109 2 1 3 3 2 1 2 2 2 3 3 2 26 

110 4 4 4 4 2 3 2 2 3 4 4 2 38 

111 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
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112 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 24 

113 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 27 

114 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 13 

115 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 27 

116 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 30 

117 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 24 

118 2 3 3 1 1 2 1 1 2 2 2 4 24 

119 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 

120 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 

121 1 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 18 

122 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 3 1 16 

123 2 4 2 2 1 1 1 2 3 2 3 2 25 

124 3 3 3 3 2 3 1 2 3 3 4 2 32 

125 3 2 3 2 1 3 2 4 3 3 3 2 31 

126 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 16 

127 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 30 

128 2 2 2 2 2 2 1 2 3 1 3 1 23 

129 2 2 2 1 1 1 1 1 2 1 3 2 19 

130 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 24 

131 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 25 
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132 2 2 2 2 2 1 1 2 2 3 3 1 23 

133 2 2 3 2 2 3 2 2 4 2 4 2 30 

134 3 3 3 1 3 2 1 4 3 3 3 1 30 

135 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 3 1 27 

136 4 3 4 2 2 4 3 3 4 4 2 2 37 

137 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 25 

138 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 31 

139 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 25 

140 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 15 

141 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 23 

142 1 1 3 2 1 1 1 2 3 2 3 1 21 

143 2 1 1 2 1 1 1 2 1 2 2 1 17 

144 2 3 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 18 

145 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 28 

146 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 25 

147 3 4 4 2 3 3 3 2 3 1 2 2 32 

148 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 21 

149 1 1 4 4 2 2 1 1 4 2 2 1 25 

150 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 27 

151 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 1 25 
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152 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 29 

153 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 21 

154 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 24 

155 4 4 4 1 4 1 1 1 1 1 1 1 24 

156 1 1 1 4 1 3 1 3 1 4 2 2 24 

157 1 1 1 2 1 1 2 1 2 4 2 1 19 

158 1 4 3 2 2 1 1 2 2 1 2 2 23 

159 2 2 3 3 2 3 1 3 3 3 4 1 30 

160 4 4 4 1 3 1 1 2 2 2 3 1 28 

 

Tabulasi Social Comparison 

NO Social Comparison 
TOTAL 

X2-1 X2-2 X2-3 X2-4 X2-5 X2-6 X2-7 X2-8 X2-9 X2-10 

1 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 24 

2 2 2 3 3 2 2 4 3 3 3 27 

3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 22 

4 2 2 3 3 2 2 4 3 4 2 27 

5 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 24 

6 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 24 
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7 2 2 3 2 2 2 4 2 2 1 22 

8 1 2 2 2 2 2 3 3 3 2 22 

9 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 27 

10 2 2 3 2 2 4 4 2 2 1 24 

11 1 1 1 3 1 1 3 2 3 3 19 

12 1 2 2 2 2 2 3 3 2 2 21 

13 2 3 2 3 2 3 3 3 4 2 27 

14 1 2 2 2 2 2 3 3 3 2 22 

15 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

16 2 2 4 4 3 4 4 3 3 3 32 

17 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 23 

18 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 26 

19 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 32 

20 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 35 

21 2 3 3 4 2 3 3 4 3 3 30 

22 2 2 3 3 3 2 4 3 2 1 25 

23 4 1 1 1 3 3 3 3 4 2 25 

24 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 21 

25 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 24 

26 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 36 
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27 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 31 

28 2 2 2 3 2 2 3 4 3 2 25 

29 2 2 4 4 1 1 3 3 2 1 23 

30 1 1 2 3 1 2 3 4 1 1 19 

31 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 25 

32 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 25 

33 2 4 1 3 4 3 2 2 3 4 28 

34 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 25 

35 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 21 

36 2 3 3 3 1 2 3 3 2 2 24 

37 3 3 3 4 2 2 3 3 3 2 28 

38 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 30 

39 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 32 

40 3 3 2 4 4 3 2 2 2 4 29 

41 2 2 3 3 2 1 3 3 2 2 23 

42 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 28 

43 3 2 3 4 2 2 4 4 3 2 29 

44 2 1 1 3 2 2 4 4 2 2 23 

45 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 23 

46 4 2 1 3 1 3 3 3 1 1 22 
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47 1 1 1 2 1 2 3 2 3 2 18 

48 4 4 3 4 4 2 3 2 2 3 31 

49 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 21 

50 2 2 3 3 2 2 4 3 3 3 27 

51 2 2 3 3 3 4 3 4 3 2 29 

52 2 3 3 4 2 3 4 3 3 4 31 

53 1 4 4 4 1 2 4 4 4 1 29 

54 4 4 3 4 3 3 4 4 3 2 34 

55 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 24 

56 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 29 

57 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 36 

58 2 2 4 3 4 3 4 3 3 4 32 

59 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 36 

60 2 2 3 4 2 3 3 2 2 2 25 

61 1 2 3 3 3 2 3 3 2 2 24 

62 3 2 3 4 3 2 4 3 3 2 29 

63 2 2 3 4 3 3 4 3 3 2 29 

64 1 2 2 4 1 2 4 4 3 2 25 

65 2 2 3 3 2 3 3 3 2 1 24 

66 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 25 
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67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

68 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 25 

69 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 28 

70 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 24 

71 2 2 3 3 2 3 4 3 3 3 28 

72 2 2 2 3 2 2 3 3 1 2 22 

73 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 26 

74 2 1 1 3 2 1 2 3 2 1 18 

75 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 23 

76 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 24 

77 2 1 2 3 2 2 3 3 3 2 23 

78 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 23 

79 2 2 3 2 2 3 1 1 1 2 19 

80 3 2 2 3 3 2 3 4 2 1 25 

81 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 22 

82 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 26 

83 1 1 3 4 3 3 4 3 3 2 27 

84 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 23 

85 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 24 

86 1 1 1 2 1 1 2 2 1 1 13 
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87 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 24 

88 2 3 3 4 4 3 4 3 4 4 34 

89 3 2 3 2 4 3 2 1 1 1 22 

90 1 3 4 2 2 4 3 3 2 3 27 

91 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 28 

92 3 1 3 3 2 2 3 4 4 1 26 

93 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 24 

94 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 19 

95 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 31 

96 1 1 3 3 2 2 1 3 1 1 18 

97 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 25 

98 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 28 

99 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 27 

100 1 1 1 3 1 1 3 3 1 1 16 

101 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 24 

102 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 27 

103 2 2 3 3 2 3 3 1 2 2 23 

104 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 32 

105 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 37 

106 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 25 
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107 4 3 2 4 4 3 3 4 3 4 34 

108 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 24 

109 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 25 

110 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 36 

111 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 23 

112 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 22 

113 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 25 

114 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 25 

115 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 23 

116 4 2 3 3 2 3 4 3 3 4 31 

117 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 32 

118 2 3 3 4 4 4 3 3 3 2 31 

119 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 23 

120 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 

121 1 1 4 4 3 1 4 4 2 1 25 

122 1 1 2 3 1 2 3 2 2 1 18 

123 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 30 

124 1 3 3 2 1 3 3 3 2 2 23 

125 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 32 

126 2 1 2 3 2 2 3 3 3 1 22 
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127 1 1 2 3 2 3 2 3 3 2 22 

128 2 2 2 1 2 1 2 3 1 1 17 

129 1 1 4 4 1 1 3 2 2 1 20 

130 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31 

131 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 29 

132 2 2 2 3 2 2 3 3 3 1 23 

133 2 2 2 4 2 2 4 3 4 4 29 

134 3 2 2 3 2 2 3 2 1 1 21 

135 2 2 2 3 2 3 4 3 3 2 26 

136 3 2 3 4 4 1 4 4 4 4 33 

137 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 22 

138 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 29 

139 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 21 

140 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 24 

141 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 25 

142 1 1 2 3 1 1 1 3 1 1 15 

143 2 2 3 4 2 2 4 3 3 3 28 

144 1 1 3 3 3 3 2 1 1 1 19 

145 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 19 

146 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 22 
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147 2 1 3 3 3 4 4 3 2 3 28 

148 1 1 2 2 1 2 3 2 2 2 18 

149 1 3 4 4 4 4 4 4 4 2 34 

150 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 27 

151 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 24 

152 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 27 

153 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 30 

154 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 37 

155 1 1 4 4 1 1 4 4 1 1 22 

156 2 3 3 4 1 2 3 3 3 2 26 

157 3 1 3 4 1 3 4 4 1 1 25 

158 3 2 1 1 3 2 3 2 1 2 20 

159 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 35 

160 2 2 3 3 2 2 4 4 2 2 26 
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UJI ASUMSI 
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1. Uji Normalitas 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 160 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 5.04117438 

Most Extreme Differences Absolute .069 

Positive .069 

Negative -.039 

Test Statistic .069 

Asymp. Sig. (2-tailed) .057
c
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2. Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Y * 

X1 

Between 

Groups 

(Combined) 2010.072 28 71.788 2.012 .005 

Linearity 895.007 1 895.007 25.083 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

1115.064 27 41.299 1.157 .288 

Within Groups 4674.272 131 35.681   

Total 6684.344 159    

 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Y 

* 

X2 

Between 

Groups 

(Combined) 3096.680 24 129.028 4.855 .000 

Linearity 2361.128 1 2361.128 88.847 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

735.552 23 31.981 1.203 .253 

Within Groups 3587.664 135 26.575   

Total 6684.344 159    
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3. Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 16.420 2.461  6.672 .000   

Trait 

Nuroticism 

.230 .069 .214 3.313 .001 .919 1.088 

Social 

Comparison 

.715 .087 .533 8.243 .000 .919 1.088 

a. Dependent Variable: Fear Of Missing Out 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.673 1.441  1.855 .065 

X1 -.069 .041 -.138 -

1.688 

.093 

X2 .121 .051 .194 2.384 .018 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
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UJI HIPOTESIS 
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Model Summary
 

 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .629
a
 .395 .388 5.07318 

a. Predictors: (Constant), Trait Neuroticism, Social 

Comparison 

 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 2643.607 2 1321.803 51.358 .000
b
 

Residual 4040.737 157 25.737   

Total 6684.344 159    

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 

t 

Sig

. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Consta

nt) 

16.4

20 

2.461 
 

6.6

72 

.00

0 
  

X1 .230 .069 .214 3.3

13 

.00

1 

.919 1.088 

X2 .715 .087 .533 8.2

43 

.00

0 

.919 1.088 

a. Dependent Variable: Y 

 

Correlations 

 X1 X2 Y 

X1 Pearson Correlation 1 .28

4
**
 

.366
*

*
 

Sig. (2-tailed) 
 

.00

0 

.000 

N 160 160 160 
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X2 Pearson Correlation .284
**
 1 .594

*

*
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 

N 160 160 160 

Y Pearson Correlation .366
**
 .59

4
**
 

1 

Sig. (2-tailed) .000 .00

0 
 

N 160 160 160 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed). 
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TURNITIN 
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